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MOTTO 

  

ـُٔىْا وُجُ 
خِرَةِ لِيَس ۤ ََكُمْ اِنْ احَْسَنْتمُْ احَْسَنْتمُْ لِِنَْفسُِكُمْ وَۗاِنْ اسََأتْمُْ فَلهََاۗ فَاِذاَ جَاۤءَ وَعْدُ الِْٰ ىْ  

لِيتُبَِّرُوْا مَا عَلىَْا تتَْبِيْرًا    ةٍ وَّ لَ مَرَّ وَلِيَدْخُلىُا الْمَسْجِدَ كَمَادخََلىُْهُ اوََّ  

Artinya: Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 

dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan 

apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan 

orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke 

dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama 

dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.  

(Q.S. Al-Isra: 7).
*
 

  

                                                           
*
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Penyempurnaan 

2019), (Jakarta: 2019) 803. 
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ABSTRAK 

 

Dian Arista Dewi, 2023: Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis 

Kurikulum Merdeka Pada Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas 

VII di MTsN 1 Jember 

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Pembelajaran IPA 

Kementrian pendidikan memperkenalkan Kurikulum Merdeka pada bulan 

Februari 2022 sebagai salah satu opsi yang dapat dipilih oleh sekolah untuk tahun 

ajaran 2022/2023. Kurikulum Merdeka tidak langsung diterapkan secara serentak 

tetapi secara bertahap melihat kondisi setiap sekolah berbeda-beda. MTsN 1 

Jember merupakan salah satu madrasah yang terpilih menjadi sekolah penggerak 

di Kabupaten Jember. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka memberikan 

kebebasan terutama pada siswa dalam proses pembelajaran. Dalam kurikulum 

merdeka terdapat pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini disusun untuk 

mengetahui implementasi kurikulum merdeka yang diterapkan pada pembelajaran 

IPA mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 

Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA 

berbasis kurikulum merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas 

VII di MTsN 1 Jember? 2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis 

kurikulum merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di 

MTsN 1 Jember? 3) Bagaimana penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum 

merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di MTsN 1 

Jember?  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskripstif. Teknik 

peneliti dalam mengumpulkan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data yang dilakukan antara lain kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data, menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik. 

Peneliti memperoleh kesimpulan: 1) Pada perencanaan pembelajaran guru 

menggunakan modul ajar hasil MGMP yang kemudian dimodifikasi sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa di sekolah. Pada tahap ini guru memilih 

pembelajaran berdiferensiasi produk dengan model pembelajaran PjBL. 2) 

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi  yang dilakukan oleh guru berjalan 

sesuai dengan modul ajar yang dibuat oleh guru, terdapat adanya kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 3) Pada kegiatan penilaian guru 

melakukan berdasarkan tiga elemen yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Pada penilaian pengetahuan guru memberikan penugasan kepada siswa yaitu 

membuat resume dan mengerjakan Uji Kompetensi yang ada di buku ajar. Pada 

penialaian sikap guru menilai dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 

Penilaian keterampilan yaitu diambil dari hasil produk yang dibuat oleh siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikan merupakan suatu rangkaian mendidik dengan harapan 

outputnya akan menjadi manusia yang berguna dan berdaya saing sesuai 

minat dan bakatnya. Keberhasilan proses pendidikan ini akan dapat 

diterima ketika seseorang yang telah menjalankan pendidikan bisa 

melakukan perannya di masa yang akan datang. Menurut Theodore 

Brameld, pendidikan mempunyai banyak fungsi salah satunya yaitu dapat 

melindungi dan merubah kehidupan bermasyarakat ke arah yang lebih baik 

serta membimbing manusia baru untuk lebih mengenal tanggung jawab 

dalam masyarakat.
2
 Kondisi pendidikan yang ada di Indonesia kurang 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan bagi masyarakatnya. Sistem 

dan mutu di Indonesia masih tertinggal cukup jauh dibandingkan dengan 

negara-negara lain yang sudah lebih dulu maju. Pemerintah Indonesia 

dalam meningkatkan mutu pendidikan membuat banyak terobosan baru 

sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan salah satunya yaitu dengan 

adanya Kurikulum Merdeka.  

 Kementrian pendidikan memperkenalkan Kurikulum Merdeka 

pada bulan Februari 2022 sebagai salah satu opsi yang dapat dipilih oleh 

sekolah untuk tahun ajaran 2022/2023. Kurikulum Merdeka ini

                                                           
2
 Darmadi Hamid, “Pengantar Pendidikan Era Globalisasi, Konsep Dasar Teori, Strategi, Dan 

Implementasi Dalam Pendidikan Globalisasi,” (Banten: An1mage, 2019), 23. 
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merupakan suatu bentuk upaya pemerintah terhadap kondisi pendidikan di 

Indonesia setelah adanya pandemi Covid-19.
3
 Kurikulum merdeka 

memberikan kebebasan dan mengembalikan hak belajar pada siswa 

meruapakan suatu kebijakan yang dicanangkan oleh pemerintah.
4
 

Kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang memberikan 

kebebasan kepada satuan pendidikan dalam melaksanakan kurikulum 

merdeka. Kurikulum ini tidak dilakukan secara serentak oleh semua 

sekolah mengingat kesiapan sekolah tentu berbeda-beda. Kurikulum 

Merdeka dilakukan secara bertahap dan dapat diterapkan secara merata di 

setiap satuan pendidikan mulai dari tingkat dasar seperti SD, SMP, 

SMA/SMK hingga perguruan tinggi. Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 162/M/2021 tentang Sekolah Penggerak telah diatur 

mengenai penerapan Kurikulum Merdeka.
5
 

 Kurikulum merdeka ini berbeda dengan Kurikulum 2013 yang 

diterapkan sebelum kurikulum merdeka.
6
 Perbedaan yang ada dalam 

kurikulum merdeka terdapat pada proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

juga penilaian. Proses perencanaan dalam kurikulum merdeka yang 

                                                           
3
 Kemendikbud, “Kurikulum Merdeka Sebagai Opsi Satuan Pendidikan dalam Rangka Pemulihan  

Pembelajaran Tahun 2022 s.d 2024,” diakses pada 20 April 2023, pukul 20.13 WIB, 

https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id/detail-ikm/. 
4
 Kemendikbud, “Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya Pemulihan Pembelajaran,” diakses pada 20 

April 2023, pukul 20.35 WIB, https://ditsmp.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka-sebagai-upaya-

pemulihan-pembelajaran/ 
5
 Ineu Sumarsih, et all., “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak 

Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 8249, no. 5 2022. 

https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/3216 
6
 Yunita Rahmayanti, “Apa Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka? Ini Perbedaan di 

Jenjang SD, SMP, SMA,” Tribunnews.com, 5 Juli, 2022, 

https://m.tribunnews.com/amp/pendidikan/2022/07/05/apa-perbedaan-kurikulu-2013-

dankurikulum-merdeka-ini-perbedaan-di-jenjang-sd-smp-sma. 
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membuat berbeda adalah adanya capaian pembelajaran disetiap fase atau 

tingkatan, alur tujuan pembelajaran sebagai pengganti silabus, modul ajar, 

dan adanya asesmen diagnostik. Pelaksanaan pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka juga berbeda. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

cara untuk melakukan pendekatan yang memungkinkan guru untuk 

memenuhi kebutuhan individu setiap siswa di kelas dalam pelaksanaan 

kurikulum merdeka. Penilaian dalam kurikulum merdeka tidak jauh 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya, perbedaanya terletak pada 

penguatan profil pelajar pancasila disetiap elemen penilaian. 

 Pada tahun ajaran baru 2022/2023 tidak semua sekolah di 

kabupaten Jember menerapkan kurikulum merdeka. Ada beberapa sekolah 

di Jember yang menerapkan kurikulum mereka secara mandiri maupun 

terpilih menjadi Sekolah Penggerak Kurikulum Merdeka. Salah satu 

sekolah yang terpilih menjadi sekolah penggerak di Kabupaten Jember 

yaitu MTsN 1 Jember.  

   MTsN 1 Jember yang memiliki akreditasi A ini merupakan 

madrasah dengan segudang siswa siswi yang memiliki banyak prestasi dan  

memborong kemenangan di setiap kompetisi.
7
 Setiap Tahunnya, PPDB 

sekolah ini mencapai 500 lebih, namun hanya mengambil 256 siswa. Siswa 

yang diterima adalah siswa siswi berprestasi yang harus giat belajar dan siap 

didorong untuk mengikuti sejumlah perlombaan. 

                                                           
7
 Kemenag, “MTsN 1 Jember,” diakses pada tanggal 26 September 2023 pukul 8.42 WIB. 

https://madrasah.kemenag.go.id/kelembagaan/web/profile?nsm=121135090001&provinsi=35&kot

a=3509 
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 Peran sekolah penggerak dalam penerapan kurikulum merdeka 

adalah dengan membuat Kurikulum Satuan Operasional Pendidikan 

(KSOP) yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa. Tahun ajaran 

2022/2023, Sekolah penggerak masih dilaksanakan secara bertahap dan 

masih memerlukan pendampingan secara terstruktur kepada sekolah yang 

telah lulus status menjadi sekolah penggerak. Salah satu pintu yang 

membuka akses untuk mencapai sasaran dan tujuan dengan adanya 

sekolah penggerak. 

 Kurikulum yang memberikan kebebasan kepada siswa, guru, dan 

sekolah dalam memilih pembelajaran yang sesuai merupakan salah satu 

konsep utama dari Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka lebih fokus 

pada materi esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada fase 

tertentu. Kurikulum merdeka menjadikan pembelajaran lebih 

menyenangkan, mendalam, menantang, bermakna dan relevan. 

Keunggulan Kurikulum merdeka adalah mempunyai kebebasan lebih 

dalam untuk memperdalam suatu materi dalam pembelajaran. Guru dapat 

menyesuaikan kecepatan mengajar dengan tingkat kemampuan siswa. 

Kurikulum Merdeka ini memberikan kebebasan kepada siswa agar bisa 

mengembangkan kurikulum satuan pendidikan yang kontekstual dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa.
8
 

 Capaian Pembelajaran  dalam kurikulum merdeka disusun dalam 

enam fase yang disesuaikan dengan tingkat kompetensi siswa. Hal ini 

                                                           
8
 Kemendikud, “Peran Guru Dalam Menghadapi Inovasi Merdeka Belajar,” diakses pada tanggal 

03 Juli 2023, pukul 20.27 WIB, https://gurudikdas.kemdikbud.go.id/news/peran-guru-dalam-

menghadapi-inovasi-merdeka-belajar 
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berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang mengacu pada jangka waktu 

per tahun dan kompetensi dasar serta kompetensi indikator. Fase pada 

tingkat dasar dalam Kurikulum Merdeka dibagi menjadi tiga, yaitu fase A, 

fase B, dan fase C. Berdasarkan kaidah dalam Kurikulum Merdeka, 

jenjang SMP termasuk dalam fase D. Fase D dalam Kurikulum Merdeka 

berlaku untuk kelas 7, 8, dan 9. Jenjang SMA/SMK/sederajat dibagi 

menjadi dua fase, yaitu fase E dan fase F. Pada fase E ditunjukan untuk 

kelas 10 ditingkat SMA/SMK/sederajat, sedangkan fase E ditunjukkan 

untuk kelas 11 dan 12.9 Fase-fase tersebut, dapat membuat guru mengajar 

dengan lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan dan pemahaman 

siswa.  

 Pembelajaran IPA merupakan proses memahami konsep ataupun 

memahami pelajaran IPA tentang alam beserta isinya. Materi yang 

disajikan dalam mata pelajaran IPA sangat banyak dan beragam mulai dari 

yang berhubungan dengan makhluk hidup maupun benda tak hidup.
10

 

Salah satu materi yang terdapat dalam pembelajaran IPA yaitu tentang 

Suhu. Materi Suhu ini dalam IPA merupakan materi prasyarat atau materi 

dasar sebelum ke materi yang lebih mendalam yaitu materi Pemuaian dan 

Kalor. 

 Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengikut 

sertakan siswa secara langsung dalam kegiatan menyelidiki, menemukan, 

                                                           
9
 Kemendikbudristek, “Capaian Pembelajaran,” diakses pada tanggal 20 Juli 2023, pukul 20.13 

WIB, https://kurikulum.kemdikbud.go.id/kurikulum-merdeka/capaian-pembelajaran. 
10

 Nur Inayah Syar, “Modul Kajian & Pembelajaran IPA”, diakses pada tanggal 03 Juli 2023 pukul 

21:58 WIB, http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/2857/1/REVISI%20MODUL%20LENGKAP.pdf 
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dan memahami fenomena alam sekitar. Untuk melaksanakan proses yang 

demikian diperlukan model pembelajaran yang mendukung dan 

pendampingan dari guru secara langsung.
11

 Kurikulum merdeka menuntut 

guru dapat merancang pembelajaran yang menyenangkan, agar siswa 

merasa nyaman dalam proses pembelajarannya. Pembelajaran diferensiasi 

meruapakan tindakan yang dapat diambil selama pembelajaran sehingga 

menciptakan pembelajaran yang membuat siswa nyaman dan 

menyenangkan. 

 Berdasarkan hasil penelitian di MTsN 1 Jember, diperoleh hasil 

wawancara yang dilakukan dengan Waka Kurikulum mendapatkan data 

mengenai penerapan Kurikulum Merdeka yang baru diterapkan di MTsN 1 

Jember. Madrasah ini merupakan salah satu sekolah yang terpilih menjadi 

sekolah penggerak di kabupaten Jember. Dengan adanya kurikulum baru 

ini guru-guru merasa kebingunan dengan beberapa perbedaan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan juga penilaian.  Sekolah mendukung dan 

memfasilitasi program kurikulum merdeka dengan mendatangkan 

beberapa narasumber sebagai pelatihan tentang IKM kepada guru-guru di 

sekolah agar dapat membantu guru dalam implementasi kurikulum 

merdeka yang dilakukan di MTsN 1 Jember.
12

 

 Wawancara juga dilakukan dengan salah satu guru mata pelajaran 

IPA kelas VII di MTsN 1 Jember yang terdapat beberapa perbedaan antara 

                                                           
11

 Laila Khusnah, “Persepsi Guru IPA SMP/MTs terhadap Praktikum IPA Selama Pandemi Covid-

19”, Science Education an Application Journal (SEAJ) 2.2 (2020): 113, 

https://www.jurnalpendidikan.unisla.ac.id/index.php/SEAJ/article/view/291pdf  
12

 Siti Alifiah, Waka Kurikulum, Wawancara, Jember, 30 Agustus 2023 

https://www.jurnalpendidikan.unisla.ac.id/index.php/SEAJ/article/view/291pdf


7 

 

lain adanya sebuah projek dengan mata pelajaran yang lain yaitu Projek 

Penguat Profil Pelajar Pancasila (P5). Ada beberapa perbedaan dalam 

administrasi kurikulum baru seperti modul ajar yang dulu disebut RPP dan 

penilaian atau asesmennya. Kurikulum merdeka memberikan guru 

kebebasan dalam memilih materi mana yang akan disampaikan terlebih 

dahulu. Guru memilih materi yang akan disampaikan dengan beberapa 

pertimbangan diantaranya dengan materi yang dijadikan materi prasyarat 

untuk melanjutkan pada materi yang selanjutnya seperti ketika akan 

mempelajari materi kalor siswa harus memahami materi suhu dan 

pemuaian terlebih dahulu. Guru juga berusaha menerapkan beberapa 

program kurikulum merdeka yang sebelumnya di K13 tidak ada seperti 

halnya proses pembelajaran secara berdiferensiasi.
13

 

   Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan maka peneliti 

mempunyai keinginan meneliti mengenai “Implementasi Pembelajaran IPA 

Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi Konsep Suhu dan Pengukuran 

Suhu Kelas VII di MTsN 1 Jember”, karena program ini sangat baru 

diterapkan disekolah-sekolah termasuk di MTsN 1 Jember ini serta peran 

guru di kurikulum merdeka ini memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

sangat berat terhadap kemajuan dan peningkatan kompetensi siswa. Peneliti 

berharap hasil dari penelitian yang sudah dilakukan nanti dapat bermanfaat 

sebagai salah satu sumber informasi atau wawasan kepada pembaca terkait 

Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi 

                                                           
13

 Dewi Azzahra, Guru IPA, Wawancara, Jember, 30 Agustus 2023 
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Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII Di MTsN 1 Jember. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

fokus penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran IPA Berbasis 

Kurikulum Merdeka Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII 

Di MTsN 1 Jember” adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka 

pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di MTsN 1 

Jember?  

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka 

pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di MTsN 1 

Jember?  

3. Bagaimana penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada 

materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di MTsN 1 Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan 

suatu gambaran mengenai arah tujuan dalam melakukan suatu penelitian. 

Tujuan penelitian mengacu pada permasalahan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Merujuk pada fokus penelitian, maka tujuan penelitian yakni 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum 

merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di 

MTsN 1 Jember 
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2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum 

merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di 

MTsN 1 Jember 

3. Mendeskripsikan penialaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum 

merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran suhu kelas VII di 

MTsN 1 Jember 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan 

menjadikan referensi dalam dunia pendidikan tentang Implementasi 

Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi Konsep 

Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII Di MTsN 1 Jember  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti manfaat yang bisa dirasakan peneliti adalah sebagai 

bentuk kontribusi agar menambah wawasan dan pengalam untuk 

peneliti serta mempersiapkan peneliti menjadi pendidik professional 

dimasa depan. 



10 
 

 
 

b. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah dengan penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti 

berharap instansi memperoleh sebuah manfaat praktisnya yang berupa 

tambahan literatur dan  membantu menyesuaikan kurikulum baru ini 

untuk lembaga pendidikan. 

c. Bagi Instansi Pemerintah 

Bagi instansi pemerintah dengan penelitian yang akan dilakukan ini, 

peneliti berharap dari hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

masukan untuk pengambilan keputusan terkhusus yang berkaitan 

dalam proses pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka. 

E. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu gagasan, kebijakan, atau inovasi untuk 

melakukan suatu tindakan praktis agar menimbulkan efek, baik berupa 

pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. Didalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, implementasi merupakan pelaksanaan yang 

memiliki arti sesuatu yang sudah disusun tersebut dilakukan dan 

diterapkan secara tuntas, sehingga dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan dan tercapai. Pendapat Hamalik, implementasi adalah 

proses penerapan gagasan, konsep, kebijakan atau inovasi dalam bentuk 

praktis yang menimbulkan dampak, baik berupa perubahan 

keterampilan, pengetahuan, maupun nilai dan sikap.
14

 Menurut 

                                                           
14

 O., Hamalik, “Kurikulum dan Pembelajaran,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 237. 
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Mulyasa, implementasi adalah aktualisasi, yang mana dalam kurikulum 

2013 sendiri mengaktualisasikan kurikulum menjadi pembelajaran dan 

membentuk kompetensi serta karakter siswa.
15

 

Dari penjelasan diatas peneliti membuat kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dengan implementasi merupakan sebuah metode penerapan 

yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari 

yang sudah dilaksanakan. Dalam penelitian ini penulis akan menyajikan 

sebuah data mulai dari perencanaan kegiatan, pelakasanaan, sampai 

evaluasi pelaksanaan kegiatan.  

2. Pembelajaran IPA 

Di Sekolah mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari mengenai makhluk hidup (manusia, tumbuhan, dan  

hewan) dan interaksinya dengan lingkungan dengan cara melakukan 

pembelajaran dan pembuktian, atau dengan melakukan observasi dan 

percobaan untuk mengetahui kebenarannya. Jika mata pelajaran IPA 

dipelajari dengan sungguh-sungguh maka siswa dapat belajar 

memahami konsep, sikap ilmiah, proses belajar, dengan hasil belajar 

IPA yang maksimal. Dalam proses Pembelajaran IPA disampaikan agar 

bisa lebih melibatan siswa dalam proses pembelajaran aktif dan melatih 

siswa  untuk berpikir kritis dan obyektif. Dengan begitu, pengalaman 

yang siswa lakukan menjadi pengalaman baru sehingga siswa akan 

semakin tertarik untuk belajar.
16

 

                                                           
15

 Mulyasa, “Kurikulum berbasis kompetensi,” (Bandung: Rosda Karya, 2014), 99. 
16

 Heni Susanti, “The Effect Of Problem Based Learning (PBL) On Science Learning Outcomes,” 
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Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mempelajarai 

tentang  lingkungan hidup, makhluk hidup, dan kegiatan sehari-hari. 

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang memilki 

hubungan yang sangat luas dengan kehidupan manusia. Sehingga, mata 

pelajaran ini memegang peranan penting dalam membentuk siswa 

menjadi berkualitas.  

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam sehingga siswa memiliki banyak waktu 

yang cukup untuk memperdalam konsep dan memperkuat kompetensi. 

Program dalam Kurikulum Merdeka adalah untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan untuk siswa maupun guru, karena prinsip 

belajar mandiri yaitu untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tanpa beban berat akibat tuntutan prestasi.
17

 Dalam 

kurikulum merdeka guru mempunyai keleluasaan dalam menentukan 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat siswa.  

Berdasarkan kajian teori diatas menurut penulis konsep dari 

kurikulum merdeka yaitu membuat lingkungan belajar yang 

memerdekakan guru maupun siswa agar bisa lebih berfikir lebih aktif, 

kreatif, dan inovatif, dan juga meciptakan suasana pembelajaran yang 

                                                                                                                                                               
Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series, 2021. 1424 

https://jurnal.uns.ac.id/SHES/article/view/70584/39152 
17

 Marisa, “Curriculum Innovation “Independent Learning” in The Era of Society 5.0,” (Santhet: 

Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora, 2021) 5(1), 13. https://doi.org/10.36526/js.v3i2 
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menyenangkan baik untuk siswa maupun guru, dan juga mendidik 

karakter siswa agar lebih berani untuk bertanya, tampil di depan umum, 

dan juga berani menyampaikan apa yang didapat selama pembelajaran, 

tidak hanya menjadi pendengar guru ketika menjelaskan materi. 

4. Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu 

Fokus materi yang diambil sebagai bahan penelitian adalah materi 

Suhu yang dikaji pada kelas VII semester gasal di MTsN 1 Jember. 

Materi Suhu ini merupakan salah satu konsep fisika yang sangat banyak 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Materi suhu adalah  materi 

prasyarat atau materi dasar untuk mempelajari materi pemuaian dan 

kalor, sehingga ketika hendak mempelajari materi kalor harus 

mempelajari materi suhu terlebih dahulu. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penyusunan penelitian ini, peneliti telah melakukan studi literatur 

dengan merujuk pada berbagai referensi dari sumber-sumber yang 

beragam, termasuk buku, jurnal, dan skripsi. Referensi-referensi ini 

dijadikan sebagai dasar acuan untuk merinci dan mendukung 

argumentasi dalam penelitian ini. Studi literatur juga mencakup 

penelitian terdahulu, yang telah menjadi titik awal untuk melibatkan dan 

mengembangkan pemahaman penelitian ini : 

1. Skripsi Wahdina Salim Aranggere Tahun 2022 dengan Judul 

“Implementasi Program Merdeka Belajar Pada Pembelajaran Aqidah 

Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik di MTs 

Hidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang.” Penelitian yang dilakukan 

oleh Saudari Wahdina menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

dilakukan di MTssHidayatul Mubtadi’in Tasikmadu Malang. Fokus 

masalah dari penelitian ini yaitu agar mengetahui proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dalam melakukan program merdeka belajar 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak, serta bagaimana program ini dapat 

meningkatkan kreativitas siswa di MTs Hidayatul Mubtadi’in Tasik 

madu Malang. Dari penelitian yang sudah dilakukan hasilnya 

menunjukkan bahwa proses dalam perencanaan program
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merdeka belajarpada pembelajaran Aqidah Akhlak dimulai dengan 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selanjutnya, 

pelaksanaan program ini melibatkan langkah-langkah seperti 

memberikan motivasi dan panduan kepada siswa, menyajikan tayangan 

atau bacaan terkait materi, memberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi pemahaman, serta memberi ruang untuk diskusi, 

pengumpulan informasi, dan presentasi ulang. Setelah itu, guru mengajak 

siswa untuk merumuskan simpulan dari materi yang telah dipelajari. 

Evaluasi program merdeka belajar dilakukan menggunakan penilaian 

literasi dan karakter, yang mencakup tes dan non-tes. Penilaian ini 

melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai bentuk 

evaluasi menyeluruh terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak.18 

2. Skripsi Aliva Fitria Tahun 2022 dengan judul “Analisis Proses 

Pembelajarann Biologi Berbasis Kurikulum Daruratt Efek Pandemi 

Covid-19 di Kelas X IPA MAN 2 Jember.” Penelitian saudari Alivia 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan mengambil latar di 

MAN 2 Jember. Fokus penelitian saudari Alivia ini yaitu bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pembelajaran Biologi 

berbasis kurikulum darurat di kelas X IPA MAN 2 Jember. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa guru Biologi di MAN 2 Jember 

menerapkan perencanaan pembelajaran yang terdiri dari program 

tahunan, program semester, silabus, dan RPP. Saat menjalankan proses 

                                                           
18

 WahdinaaSalim  Aranggere, “Implementasi Program Merdeka  Belajar  Pada Pembelajaran 

Aqidah Akhlak Dalam Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik di MTs Hidayatul Mubtadi’in 

Tasikmadu Malang,” (Skripsi: UIM, 2022). 
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pembelajaran, guru melibatkan beberapa tahapan, termasuk kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Penilaian yang telah 

dipersiapkan oleh guru dalam RPP mencakup aspek sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan, menunjukkan kelengkapan dalam pendekatan 

penilaian pembelajaran.19  

3. Skripsi Alfi Samsudduha Tahun 2023 dengan judul “Implementasi 

Kurikulum Merdekaa Belajar di SMA Negeri 1 Tanjung Jabung 

Timur”. Penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan mengambil tempat di SMA Negeri 1 Tanjung Jubung Timur. 

Fokus  penelitian saudari Alfi yaitu bagiamana implementasi kurikulum 

merdeka belajar di SMA Negeri 1 Tanjung Jubung Timur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka belajar 

di SMA Negeri 1 Tanjung Jabung Timur telah berjalan dengan baik.20 

4. Jurnal IneuuSumarsih, TeniiMarliyani, YadiiHadiyansah, AseppHerry 

Hernawan, Prihantini dari Universitas Islam Indonesia Tahun 2022 

dengan judul “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak Sekolah Dasar”. Pada jurnal ini menggunakan penelitian 

jenis kualitatif dengan mengambil latar di SDN 244 Guruminda Kota 

Bandung. Fokus masalah dalam penelitian ini yakni  bagiamana peran 

kepala sekolah dan guru dalam mensukseskan implementasi kurikulum 

merdeka disekolah penggerak yaitu SDN 244 Guruminda. Hasil dari 

                                                           
19

 Aliva Fitri, “Analisiss Prosess Pembelajarann Biologii Berbasis Kurikulum DDarurat 

EEfekPPandemiCCovid-19 di KelasXX IPAAMAN 2JJember,” (Skripsi: UIN Jember, 2022). 
20

 Alif Samsudduha, “ImplementasiKKurikulum MerdekaBBelajar di SMANNegeri 1 

TanjungJJabungTTimur,” (Skripsi: Universitas Jambi, 2023). 
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penelitian menunjukkan bahwa keberadaan sekolah penggerak memiliki 

potensi untuk menjadi contoh yang diikuti, tempat pelatihan, dan 

sumber inspirasi bagi guru-guru dan kepala sekolah di tempat lain. 

Kepala sekolah SDN Guruminda 244 menonjolkan ketekunan dan 

kegigihannya dalam mendorong berbagai program partisipatif yang 

unik, inovatif, serta kerjasama yang erat dengan para guru. 

Kepemimpinan yang gigih ini mendukung berbagai inisiatif, membuat 

kepala sekolah memahami secara mendalam proses pembelajaran siswa, 

dan menjadi mentor bagi rekan guru di sekolahnya dalam mewujudkan 

konsep sekolah penggerak.21  

5. Skripsi Nur Fida Fajriyah Nuzula Tahun 2023 dengan judul 

“Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPA Kelas VII 

Dengan Model Problem Based Learning Di SMP Negeri 4 Jember.” 

Pada jurnal ini menggunakan penelitian jenis kualitatif dengan 

mengambil latar di SMP Negeri 4 Jember. Fokus masalah dalam 

penelitian ini mengenai iimplementasi kurikulummmerdeka pada 

pembelajarannipa dengannmodel Problem Based Learning dan faktor 

pendukung serta fakor pengahambat dalam menerapkan implemntasi 

kurikulum merdeka. Hasil penelitianmmenunjukkan bahwappenerapan 

kurikulummmerdeka di SMP Negeri 4 dilakukan secara bertahap, 

dimulai dari kelas VII pada tahun ajaran 2022/2023. Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis Problem Based Learning, terdapat beberapa 

                                                           
21

 Ineu Sumarsih et al, “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Penggerak Sekolah 

Dasar,” (Besicedu, 2022), Vol 6 No 5 https://jbasic.org/index.php/basicedu 
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kelemahan yang mengurangi optimalitasnya, namun pembelajaran tetap 

dilakukan dengan pendekatan diferensiasi. Kemajuan ini didorong oleh 

adanya fasilitas sekolah yang memadai dan dukungan positif dari guru 

yang bersedia memahami kurikulum merdeka. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa hambatan seperti keterbatasan referensi, pengalaman 

baru dalam menerapkan kurikulum merdeka, ketidakberadaan kebun 

sekolah, dan adanya sejumlah guru yang belum mengikuti webinar 

kurikulum merdeka.22 

Tabel 2.1. 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan yang Akan Dilakukan 

Peneliti Sekarang 

 

Nama  Judul  Persamaan Perbedaan 

Wahdinaa 

Salimm 

Aranggeree 

Implementasi 

Merdeka Belajar 

Pada Pembelajaran 

Aqidah Akhlak 

Dalam 

Mengembangkan 

Kreativitas Peserta 

Didik di MTs 

Hidayatul 

Mubtadi’in 

Tasikmadu Malang 

1. Fokus penelitian sama 

yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran 

2. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

3. Subjek sasaran siswa 

SMP 

1. Mata pelajaran 

penelitian 

terdahulu yaitu 

Aqidah Akhlaq. 

yaitu IPA. 

Aliva Fitria Analisis Prosess 

Pembelajaran 

Biologi Berbasis 

Kurikulum Darurat 

Efek Pandemi 

Covid-19 di Kelas 

X IPA MAN 2 

Jember 

1. Fokus penelitian yang 

sama yaitu 

perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

penilaian 

2. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

1. Topik utama 

penelitian 

sebelumnya 

kurikulum 

darurat  

2. Mata pelajaran 

terdahulu 

biologi. 

                                                           
22

 NurrFidaaFajriyahnNuzula, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran IPA Kelas 

VII Dengan Model Problem Based Learning Di SMPPNegeri 4jJember,” (Skripsi: Universitas KH 

Achmad Siddiq Jember, 2023). 
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Nama  Judul  Persamaan Perbedaan 

3. Subjek 

penelitian 

tingkat SMA. 

Alfi 

Samsudduh

a 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka Belajar di 

SMA Negeri 1 

Tanjung Jabung 

1. Menggunakan tema 

penelitian implementasi 

kurikulum merdeka 

2. Menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

1. Subjek sasaran 

pada penelitian 

terdahulu pada 

siswa SMA. 

Ineu 

Sumarsih, 

Teni 

Marliyani, 

Yadi 

Hadiyansah, 

Asep Herry 

Hernawan, 

Prihantini 

Analisis 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka di 

Sekolah Penggerak 

Sekolah Dasar 

1. Menggunakan tema 

penelitian yang sama 

tentang implementasi 

kurikulum merdeka 

2. Metode penelitian 

kualitatiff 

1. Subjek sasaran 

penelitian 

terdahulu siswa 
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Berdasarkan adanya penelitian terdahulu diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dari kelima penelitian memilki pembahasan yang hampir sama yaitu 

mengenai kurikulum merdeka. Penelitian yang akan dilakukan membahas tentang 

proses pembelajaran IPA dalam kurkulum merdeka pada materi konsep suhu dan 

pengukuran suhu mulai dari perencanaan hinggan penilaian, dengan begitu dapat 

terlihat penerapan kurikulum merdeka pada proses pembelajaran IPA yang 

diterapkan di sekolah penelitian. 
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B. Kajian Teori 

 

1. Implementasi Pembelajaran 

  Proses pembelajaran adalah kegiatan yang tidak dapat terpisahkan 

dari kehidupan manusia. Aktivitas belajar bisa terjadi di berbagai tempat, 

seperti dalam lingkungan keluarga, di sekolah, dan dalam masyarakat. 

Kebutuhan manusia untuk terus belajar tidak akan pernah berakhir selama 

keberadaan manusia masih ada di dunia ini. 

  Menurut Pribadi, Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses yang disengaja dan direncanakan untuk menciptakan kegiatan 

belajar di dalam diri individu.
23

 Belajar (instruksi) adalah upaya untuk 

memfasilitasi siswa agar dapat memperoleh pengetahuan atau 

keterampilan, atau merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memberikan 

pengajaran kepada siswa.
 
Belajar merupakan suatu upaya terencana untuk 

mengelola sumber belajar dengan tujuan menciptakan proses didalam diri 

siswa.
24

 Berdasarkan pandangan beberapa ahli, dapattdisimpulkanbbahwa 

pembelajaran melibatkan desain sistem pembelajarannyang memfasilitasi 

interaksi antara guruudan siswa. Desain tersebut mencakup tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran.  

1) PerencanaannPembelajaran 
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24
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 Perencanaan merupakan langkah awal dalam manajemen 

kegiatan dengan tujuan mencapai hasil secara efisien dan efektif. 

Konteks pembelajaran, kegiatan guru diarahkan oleh desain 

pembelajaran yang terprogram, dengan tujuan mendorong siswa 

untukkbelajar secaraaaktif melalui penyediaan sumber belajar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, perencanaan pembelajaran dapat 

dijelaskan sebagai usaha guru untuk merancang proses 

pembelajaran agar berlangsung secara optimal, efektif, dan 

efisien.  

 Melakukan pembelajaran di dalam kelas perlu persiapan 

yang harus dilakukan guru, misalnya dalam pemilihan metode, 

sumber belajar, dan media pembelajaran seperti apa guna untuk 

mendukung proses pembelajaran, serta penetapan tujuan 

pembelajaran yang menjadi hal penting. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah rencana pembelajaran yang telah disiapkan 

terlebih dahulu oleh guru. Ada beberapa karakteristik dari 

perencanaan pembelajaran. Pertama, perencanaan pembelajaran 

ini merupakan hasil pertimbangan yang matang, menunjukkan 

bahwa modul ajar disusun setelah mempertimbangkan secara 

cermat mengenai faktor-faktor yang memengaruhi dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kedua, modul ajar 

disusun agar dapat mengubah karakter siswa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Ketiga, perencanaan 
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pembelajaran ini melibatkan serangkaian kegiatan yang perlu 

diselesaikan agar dapat mencapai tujuan tersebut. Oleh karena 

itu, perencanaan pembelajaran dapat berfungsi sebagai panduan 

dalam mengembangkan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan.
25

 

 Perencanaan pembelajaran sangat penting dalam mencapai 

target yaitu selesainya seluruh capaian pembelajaran yang telah 

ditentukan oleh kurikulum. Perencanaan pembelajaran tidak 

disusun atau direncanakan dengan cermat, tujuan yang 

diinginkan dalam kurikulum tidak akan tercapai. Pada 

perencanaan pembelajaran guru harus mampu menyiapkan 

dokumen perencanaan pembelajaran yang fleksibel, mudah 

dipahami, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.   

 Kurikulum merupakan serangkaian rencana terkait tujuan, 

isi, bahan ajar serta metode dalam mengajar yang disusun secara 

sistematis, jelas, dan rinci sesuai norma yang ada serta dijadikan 

panduan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah direncanakan.
26

 Kurikulum merdeka 

dalam menyusun perencanaan yaitu dengan merancang dan 

mengembangan perangkat pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka salah satunya adalah 
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modul pembelajaran. Sesuai dengan peraturan Kemendikbud 

tentang standar proses dalam pendidikan anak usia dini, 

pendidikan dasar, dan menengah, perencanaan pembelajaran 

merupakan aktivitas yang dilakukan, yakni: 

a. Merumuskan capaian pembelajaran 

 Capaian pembelajaran adalah rangkaian kompetensi 

dan materi yang tersusun secara menyeluruh dalam 

format naratif.
27

 Setiap siswa diharapkan mencapai 

kompetensi pembelajaran yang terdapat dalam capaian 

pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran 

dirumuskan berdasarkan keadaan dan sumber daya 

sekolah.  

b. Cara untuk mencapai tujuan pembelajaran 

 Langkah untuk mencapai sebuah target 

pembelajaran yaitu guru harus merancang strategi yang 

mampu menyajikan pembelajaran yang berkualitas 

kepada siswa. Strategi pembelajaran tersebut harus 

memperhatikan karakteristik siswa, termasuk usia, 

tingkat kemampuan sebelumnya, kondisi fisik dan 

psikologis, serta latar belakang siswa.  
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c. Cara menilai ketercapaian tujuan belajar 

 Cara menilai pencapaian tujuan pembelajaran, 

pendidik dapat menggunakan berbagai teknik atau 

instrumen penilaian yang sesuai dengan sasaran 

pembelajaran. Evaluasi terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran harus sesuai dengan standar penilaian 

pendidikan yang diatur oleh perundang-undangan. 

Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) dalam kurikulum 

merdeka diganti dengan sebutan modul ajar. Modul ajar ini 

adalah jenis perangkat pembelajaran agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Modul ajar yang dibuat oleh guru tidak terikat 

dengan format tertentu sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

 Pelaksanaan proses pembelajaran guru melibatkan beberapa 

langkah pelaksanaan, antara lain:
28

 

a) Kegiatan Pembuka 

  Pada awal kegiatan pembelajaran, guru berusaha 

menciptakan lingkungan belajar yang mempersiapkan siswa 

secara mental. Tahap ini melibatkan perhatian terhadap 

kebutuhan siswa dan menunjukkan kepedulian terhadap 

kesejahteraan siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru 
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 Rohmad, “Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian,” (Yogyakarta: KALIMEDIA, 

2017), 21-35 



 
 

 
 

25 

biasanya memberikan salam, melakukan pemeriksaan 

kehadiran siswa, dan memeriksa pemahaman siswa 

terhadap materi sebelumnya. 

b) KegiatannInti 

  Pada kegiatan inti pembelajaran,dilakukannya 

proses pembelajaran yang berupa penyampaian materi. 

Kegiatan inti yang dilakukan guru yaitu menyampaikan 

materi secara terstruktur, dimulai dari konsep yang lebih 

sederhana, dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Metode pengajaran yang dipilih 

disesuaikan dengan konten pembelajaran, dan media 

pembelajaran digunakan sebagai alat bantu untuk 

menyajikan materi. Meskipun fokus pada guru, sesi inti 

juga dapat melibatkan guru sebagai fasilitator siswa dalam 

pembelajaran. 

c) KegiatannPenutup 

  Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri 

bagian inti dari proses pembelajaran merupakan kegiatan 

penutup. Pada tahap ini, guru melakukan sebuah penilaian 

pada materi yang telah disampaikan kepada siswa.
29

 

Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai pelaksanaan 

pembelajaran, bisa disimpulkan bahwa pelaksanaan 
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pembelajaran adalah serangkaian kegiatan belajar mengajar 

yang memiliki peran penting dalam menentukan kesuksesan 

pembelajaran siswa. Proses pembelajaran melibatkan interaksi 

dan komunikasi timbal balik antara guru dan siswa dalam 

konteks pendidikan, dengan tujuan mencapai target 

pembelajaran. Guru dan siswa dianggap sebagai dua komponen 

yang tak terpisahkan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Kesuksesan pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil 

kolaborasi antara guru dan siswa, di mana informasi dibagikan 

dan diproses, dengan harapan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh dapat memberikan manfaat bagi siswa dan 

membentuk dasar untuk pembelajaran berkelanjutan.  

3) Penilaian/Evaluasi Pembelajaran 

 Berdasarkan perspektif bahasa, terminologi "evaluasi" 

berasal dari kata Inggris "evaluation", yang mengacu pada 

proses penilaian. MenuruttOemarrHamalik, sebagaimana dikutip 

oleh Rohmad, evaluasi atau penilaian merujuk pada kegiatan 

terencana yang bertujuan untuk menilai kondisi suatu objek 

dengan memanfaatkan instrumen khusus, dan hasilnya 

dibandingkan dengan standar tertentuuntuk mencapai sebuah 

kesimpulan.
30
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 Peningkatan kualitas proses pembelajaran memerlukan 

pelaksanaan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud melibatkan 

penilaian terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 

sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Pasal 14 ayat 1 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2020. Penilaian adalah 

suatu proses pengumpulan informasi yang dilakukan secara 

terencana tanpa memberikan nilai pada informasi tersebut, dan 

dapat bersifat kualitatif atau kuantitatif.
31

 Penilaian bisa 

dilakukan oleh teman atau guru, kepala satuan pendidikan dan 

siswa. 

 Penilaian dalam implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah bersifat komprehensif, yang memilki tujuan mendorong 

siswa untuk bisa meningkatkan kompetensi sesuaiddengan bakat 

dan minatnya tanpa ada beban pencapaian nilai minimal atau 

KKM yang harus dicapai siswa. Kurikulum merdeka 

memberikan kebebasan guru untuk maelaksanakan evaluasi. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Nadiem Makarim pada tanggal 11 

Desember 2019 di Jakarta mengenai empat pilar kebijakan, 

termasuk penggantian Ujian Nasional (UN) dengan Asesmen 

Kompetensi Minimum dan Survei Karakter. Pernyataan ini 

memberikan kewenangan penuh kepada sekolah terkait 

kebijakan USBN, penyederhanaan Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP), dan penekanan pada sistem zonasi dalam 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB). Perbedaan prenilaian 

yang terdapat pada kurikulum merdeka dengan kurikulum 2013 

dapat dilihat pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 

Perbedaan penilaian kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka 

 

Kurikulum 2013 Kurikulum merdeka 

Pendekatan formatif dan sumatif 

dalam penilaian yang dilakukan oleh 

guru memiliki tujuan untuk terus 

memantau perkembangan belajar, 

mengawasi hasil belajar, dan secara 

terus-menerus mengidentifikasi 

kebutuhan perbaikan hasil belajar 

siswa 

Peningkatan pada penilaian 

formatif dan pemanfaatan hasil 

penilaian untuk merencanakan 

pembelajaran sesuai dengan 

tingkat pencapaian siswa. 

Menguatkan pelaksanaan penilaian 

autentik pada setiap mata pelajaran 

Memperkuat dalam pelaksanaan 

penilaian autentik terutama pada 

projek penguatan profil pelajar 

Pancasila 

Penilaian dibagi menjadi penilaian 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

Tidak ada pembagian antara 

penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan 

KKM (kriteria ketuntasan minimal) 

berbentuk indikator yang berupa 

angka dan tidak ada keterangan atau 

penjelasan tentang perbedaan angka 

indikator tersebut  

KKTP (kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran) menentukan 

kriteria tujuan pembelajaran guru, 

tidak disarankan hanya 

menggunakan angka mutlak tetapi 

juga menggunakan deskripsi 

 

2. Pembelajaran IPA 

a) IlmuuPengetahuannAlam (IPA) 

 IlmuuPengetahuannAlam (IPA) adalah cabang ilmuuyang 

mengkaji peristiwa-peristiwaayang terjadiddi alam dan seluruh 
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kontennya dengan menggunakan metode ilmiah. Menurut Widodo 

dkk menyatakan bahwa dalam perkembangannya science 

digunakan untuk memahami bidang ilmu alam.
32

 Dalam bahasa 

Indonesia, kata "science" diterjemahkan sebagai "sains." Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) adalah bidang pengetahuan yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam beserta 

isinya. Dalam perolehannya, pengetahuan tersebut mencakup nilai-

nilai sikap ilmuwan yang didasarkan pada proses ilmiah.
33

 Jadi, 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains adalah cabang ilmu 

pengetahuan yang secara khusus memfokuskan pada pemeriksaan 

alam dan berbagai proses yang terjadi di dalamnya. 

b) Ruang Lingkup IPA 

 Materi pelajaran IPA lebih menekankan pada observasi 

fenomena alam dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan melibatkan kompetensi produktif dan teknologi. 

Pembahasan melibatkan konsep-konsep abstrak yang terkait 

dengan makhluk hidup dan proses kehidupan, materi dan sifat-

sifatnya, energi beserta perubahan yang terjadi, serta bumi dan 

alam semesta. Pada jenjang SMP/MTs, cakupan materi pelajaran 

IPA diperluas dengan fokus pada pengamatan fenomena alam dan 

                                                           
32
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penerapannya dalam situasi kehidupan sehari-hari, termasuk aspek-

aspek yang terkait dengan kompetensi produktif.
34

 

1) Biologi 

Topik-topik yang mencangkup seperti benda di kajian dalam 

IPA, klasifikasi makhluk hidup, struktur organisasi dalam 

kehidupan, peran energi untuk kehidupan, hubungan antara 

makhluk hidup dengan lingkungannya, masalah pencemaran 

lingkungan, fenomena pemanasan global, sistem gerak 

manusia, morfologi ttumbuhan, sistem pencernaan, sistem 

ekskresi, sistem reproduksi, hereditas, serta perkembangan 

populasi. 

2) Kimia 

Membahas ciri-ciri zat, sifat-sifat bahan kimia, unsur, senyawa, 

dan campuran, serta teknik pembagian campuran, proses 

perubahan fisika dan kimia, konsep asam dan basa, struktur 

atom, ion, dan molekul. 

3) Fisika 

Membahas konsep energiddalam kontekskkehidupan, suhu, 

perluasan bahan dan transfer kalor,ggerakklurus, prinsip 

gayaadan HukummNewton, manfaatan alat sederhana, tekanan 

dalam zatccair, fenomena getaran, gelombang dan suara, 
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cahayaadan instrumen optik,llistrik dalam kondisi statis 

danndinamis, serta karakteristik kemagnetanndan proses 

induksi elektromagnetik. 

4) Bumi dan Alam Semesta 

Membahas tentang lapisan-lapisan yang ada didalam bumi, tata 

surya, gerak edar bumi dan bulan. 

c) Tujuan Pembelajaran IPA 

 Tujuan pembelajaran IPA mencakup hal-hal seperti 

pemahaman terhadap lingkungan sekitar, pengembangan 

keterampilan untuk memperoleh pengetahuan melalui 

proses/metode ilmiah, pembentukan sikap ilmiah dalam mengenali 

lingkungan sekitar dan mengatasi masalah yang muncul.
35

 IPA 

sebagai bagian dari pengetahuan yang terkait langsung dengan 

alam dan berdampak pada kehidupan di dunia, termasuk manusia, 

memerlukan pendekatan yang tepat dan mendalam. Oleh karena 

itu, penanaman konsep pembelajaran IPA harus dilakukan secara 

cermat agar pemahaman kita terhadap mata pelajaran IPA dapat 

diaplikasikan dengan maksimal dalam upaya menjaga dan 

melestarikan alam ini dengan lebih baik. 
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3. Konsep Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum 

 Peran kurikulum dalam dunia pendidikan sangat strategis, 

karena itu mencakup rangkaian rencana dan kesepakatan terkait 

tujuan pembelajaran, materi ajar, bahan pelajaran, dannmetode 

pengajaran. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman utama dalam 

pelaksanaan proses belajar-mengajar untuk mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan. Sebagai inti dari penyelenggaraan pendidikan, 

kurikulum memiliki ruang pembelajaran yang telah direncanakan 

dan disampaikan kepada siswa oleh lembaga pendidikan, bersama 

dengan pengalaman yang siswa alami selama penerapan kurikulum 

tersebut, menurut penjelasan Murray Print.
36

  

 Kurikulum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah kumpulan dari pelajaran-pelajaran yang diajarkan di 

sekolah. Berbagai pandangan dari para ahli telah diutarakan untuk 

merumuskan pengertian kurikulum. Berdasarkan perspektif klasik, 

penekanannya lebih pada konsep kurikulum sebagai rencana 

pembelajaran di sekolah, yang mencakup pemilihan pelajaran dan 

materi yang harus dipelajari di lembaga tersebut.
37
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 Kurikulum terdiri dari empat unsur komponen yang 

membentuk atau menyusunnya. Keempat unsur komponen 

kurikulum tersebut meliputi:
38

 

1. Komponen Tujuan  

 Kurikulum adalah suatu sistem pembelajaran yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan, di mana 

keberhasilan sistem pembelajaran dinilai berdasarkan 

pencapaian berbagai tujuan. Tujuan pendidikan, menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2007 

untuk tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah, dapat 

dijabarkan sebagai berikut:  

1) Pendidikan dasar memiliki tujuan membentuk dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan 

keterampilan hidup mandiri agar siswa dapat mengikuti 

pendidikan lanjutan. 

2) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan 

keterampilan hidup mandiri, serta mempersiapkan siswa 

untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut.  

3) Pendidikan menengah kejurusan bertujuan meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan 
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keterampilan hidup mandiri, sambil melanjutkan 

pendidikan sesuai dengan bidang kejurusan yang dipilih.  

4) Pendidikan institusional memiliki tujuan untuk 

mengembangkan pendidikan melalui kurikulum di setiap 

mata pelajaran di sekolah. 

2. Komponen Isi 

 Komponen isi dalam kurikulum merujuk pada materi yang 

disampaikan kepada siswa untuk keperluan proses belajar-

mengajar agar memperoleh tujuan tertentu. Kurikulum 

mempunyai prinsip yang membantu dalam perencanaan 

penyajian materi. Beberapa prinsip dalam kurikulum meliputi:  

1) Relevan, akurat, dan memiliki makna yang sesuai dengan 

perkembangan siswa.  

2) Mencerminkan realitas sosial.  

3) Berisi pengetahuan ilmiah yang dapat diuji kebenarannya. 

4) Memberikan dukungan terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan. 

3. Komponen Strategi 

 Kurikulum merupakan bagian dari langkah untuk merujuk 

pada pendekatan, metode, dan alat yang digunakan untuk 

proses belajar mengajar. Langkah pembelajaran tercermin dari 

cara pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, penyelenggaraan 

bimbingan, dan pengaturan kegiatan baik yang bersifat 
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umummmaupunnkhusus. Langkah pelaksanaan mencakup 

aspek pengajaran, penilaian, bimbingan, dan penyelenggaraan 

kegiatan sekolah. Keberhasilan mencapai tujuan kurikulum 

tergantung pada pelaksanaannyang efektif dalam membimbing 

siswa mencapai tujuan tersebut,yyang menjadi patokan dalam 

keberhasilan program pembelajaran. 

4. Komponen Penilaian 

 Penilaian didalam kurikulum adalah penilaian terhadap 

sejauh mana makud dari kurikulum untuk tercapainya proses 

dan hasil belajar siswa. Evaluasi ini memegang peran penting 

dalam pengambilan keputusan berdasarkan hasilnya, yang 

pada gilirannya berkontribusi pada pengembangan model 

kurikulum. Tujuannya adalah untuk memahami sejauh mana 

siswa berhasil mencapai tujuan mereka. Berdasarkan  

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 

melibatkan serangkaian kegiatan yang mencakup tujuan, isi, 

dan mata pelajaran yang harus dicapai oleh siswa, baik di 

dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 

b. Pengertian Kurikulum Merdeka 

 Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 

kurikulum merdeka belajar merupakan inisiatif dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan sebagai upaya tambahan untuk 

memulihkan pembelajaran selama periode tahun 2022-2024. 
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Kurikulum ini mengusung pendekatan bakat dan minat dalam 

metodenya. Kebijakan ini, yang diperkenalkan di bawah 

kepemimpinan Bapak Nadiem Makarim, merupakan evaluasi dan 

upaya perbaikan terhadap kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

menjadi satu-satunya kurikulum yang diterapkan dalam proses 

belajar mengajar di Indonesia sebelum covid-19.
39

 

 Program kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran 

bertujuan untuk mengembalikan sistem pendidikan nasional 

dengan menekankan peran guru sebagai penggerak utama 

pendidikan. Kurikulum merdeka ini mengedepankan suasana yang 

bebas untuk mencapai suatu tujuan, menerapkan strategi, 

menyampaikan pelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran, baik 

oleh guru dan juga siswa. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa 

pendekatan pembelajaran di kurikulum merdeka lebih fokus pada 

kebutuhan siswa, berbeda dengan pendekatan sebelumnya yang 

lebih menekankan peran guru atau tenaga kependidikan
40

  

 Kurikulum merdeka merupakan kurikulum  dengan 

pembelajaran intrakulikuler dan projek profil penguat pelajar 

pancasila (P5) yang dialokasi waktunya 25% total JP per tahun. 
41
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Kegiatan pembelajaran intrakulikuler pada setiap mata pelajaran 

merujuk pada pencapaian pembelajaran. Sedangkan program P5 

bertujuan menguatkan mengembakan karakter siswa sesuai profil 

pelajar pancasila yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi 

Kelulusan (SKL). 

c. Perbedaan antara kurikulum merdeka dengan kurikulum 

sebelumnya 

 Kurikulum merdeka, yang saat ini tengah diperkenalkan 

secara bertahap melalui program sekolah penggerak, akan 

selanjutnya diperluas untuk mencakup semua satuan pendidikan di 

Indonesia. Sebelum penerapan komprehensif pada seluruh satuan 

pendidikan, terdapat beberapa perbedaan yang dapat diidentifikasi 

pada kurikulum merdeka.
42

 

 Pertama, terdapat perbedaan dalam Struktur Kurikulum 

Merdeka, di mana terdapat ProfilPPelajar Pancasilaa(PPP) sebagai 

panduan dalam pengembangan StandarrIsi, StandarrProses, dan 

StandarrPenilaian. StrukturrKurikulum Merdeka mencakup unsur 

CapaiannPembelajarann(CP), pokok dari pembelajaran, dan 

penilaian pembelajaran. Secara keseluruhan, Struktur Kurikulum 

Merdeka melibatkan kegiatan intrakurikuler, termasuk 

pembelajaran tatap muka dengan guru dan kegiatan proyek. 

Sekolah juga diberi kebebasan untuk merancang program kerja 

                                                           
42

 Kemendikbud, “Perbandingan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka,” diakses pada tanggal 
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tambahan yang sesuai dengan visi dan misi sekolah serta sumber 

daya yang tersedia, dengan maksud untuk meningkatkan 

kompetensi siswa. 

 Kedua, yang menarik dari Kurikulum Merdeka adalah 

perubahan istilah yang digunakan. Kurikulum Merdeka memiliki 

istilah baru yang digunakan untuk menggantikan KI (Kompetensi 

Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) pada KTSP 2013 adalah Capaian 

Pembelajaran (CP). Capaian Pembelajaran mencakup sejumlah 

pengetahuan,kketerampilan, danssikap yanghharus dikuasai siswa 

secara berkelanjutan untuk mengembangkan kompetensi secara 

menyeluruh. Setiap penilaian yang dilakukan oleh guru dalam 

pembelajaran harus mengacu pada capaian pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

 Ketiga, pada Kurikulum Merdeka tidak mengatur jumlah 

jam pelajaran per minggu, berbeda dengan ketentuan yang terdapat 

dalam KTSP 2013. Sebaliknya, Kurikulum Merdeka menetapkan 

jumlah jam pelajaran setiap tahun. Setiap sekolah memiliki 

fleksibilitas dalam menyusun jadwal kegiatan pembelajarannya. 

Satu mata pelajaran tidak memiliki keterikatan dengan semester 

ganjil atau genap, sebagai contoh, mataapelajaran IPAddi 

kelassVIII dapat diajarkan baik padaasemestergganjil maupun 

genap asalkan total jam pelajaran tahunan terpenuhi, hal tersebut 

dianggap dapat diterima dan tidak menjadi suatu masalah. 
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 Keempat, sekolah diberikan fleksibilitas untuk menerapkan 

model pembelajaran yang melibatkan kerjasama antar mata 

pelajaran dan menjalankan penilaian yang melibatkan beberapa 

mata pelajaran, contohnya dalam bentuk penilaian sumatif berbasis 

proyek. Kurikulum Merdeka, mengharapkan siswa tingkat sekolah 

dasar dapat mengikuti minimal dua penilaian proyek dalam satu 

tahun ajaran, sementara siswa SMP, SMA/SMK diharapkan 

melaksanakan minimal tiga penilaian proyek dalam satu tahun 

ajaran. Kebijakan ini bertujuan untuk lebih memperkuat pada Profil 

Pelajar Pancasila.
43

 

d. Pembelajaran berdiferensiasi 

 Kurikulum merdeka menyarankan model pembelajaran 

yang lebih simpel, termasuk di antaranya pendekatan differentiated 

learning atau pembelajaran berdiferensiasi.
44

 Pembelajaran 

berdiferensiasi adalah suatu metode yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan individual siswa. Pendekatan ini 

memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk belajar materi 

berdasarkan kemampuan dan minat mereka, menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih nyaman. Pembelajaran 

berdiferensiasi mengggunakan tiga strategi utama, yaitu 

diferensiasi konten, proses, dan produk. 

                                                           
43
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a. Diferensiasi konten, yaitu perbedaan konten yang diajarkan 

kepada siswa sebagai kesiapan belajar siswa, minat siswa, 

profil belajar siswa atau kombinasi dari seluruhnya. 

b. Diferensiasi proses, yaitu perbedaan proses pembelajaran 

melalui kegiatan berjenjang dengan mengembangkan 

kegiatan bervariasi bisa juga dengan pengelompokkan secara 

fleksibel. 

c. Diferensiasi produk, yaitu perbedaan produk tagihan kepada 

siswa berdasarkan apa yang mereka sukai. 

  Dari ketiga pendekatan, pembelajaran berdiferensiasi juga 

memerlukan lingkungan yang mendukung akan terlaksananya 

pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi bisa 

dikatakan berhasil ketikas siswa memperoleh peningkatan 

ketermpilan soft skill dan hard skill, siswa merasa nyaman saat 

belajar, dan mampu merefleksikan diri mereka untuk meningkatkan 

kemampuannya pada saat proses pembelajaran selanjutnya. 

  Penerapan kurikulum merdeka belajar yang berbasis 

diferensiasi di era abad ke-21, diharapkan siswa dapat 

memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Sebelumnya, sistem pendidikan di Indonesia cenderung bergantung 

pada buku teks yang bersifat tulisan, tetapi sekarang ini sudah 

mulai digantikan oleh produk-produk digital seperti e-book dan 

video pembelajaran. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
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mengakses sumber belajar secara virtual, menggabungkan 

pendekatan kinestetik, auditori, dan berbagai gaya pembelajaran 

lainnya. 

e. Karakteristik kurikulum merdeka 

 Perancangan kurikulum tidak terlepas dari strategi 

implementasinya. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

berupaya untuk menyusun strategi penerapan Kurikulum Merdeka 

dengan mempertimbangkan kompleksitas dari konteks yang 

bersifat sistemik. Strategi implementasi Kurikulum Merdeka juga 

didasarkan pada prinsip-prinsip desain kurikulum, seperti 

kesederhanaan, kemudahan pemahaman dan pelaksanaan, fokus 

pada pengembangan kompetensi dan karakter semua siswa, 

fleksibilitas, harmoni, kerjasama, serta perhatian terhadap hasil 

belajar dan umpan balik dari proses pembelajaran yang dilakukan. 

Beberapa karakteristik utama dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

yang dapat mendukung upaya pemulihan pembelajaran saat ini 

antara lain:
45

  

1. Pembelajaran berbasis proyek digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan personal dan sifat, termasuk 

iman, taqwa, akhlak mulia, semangat gotong royong, 

keberagaman global, kemandirian, kemampuan berpikir 

kritis, dan kreativitas.  
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  Kurikulum Merdeka, terdapat kegiatan khusus yang 

disebut Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan 

ini memiliki tujuan khusus untuk memperkuat pencapaian 

profil belajar Pancasila, dan hasil akhirnya akan merujuk 

pada standar kompetensi lulusan.46 Pelaksanaan proyek 

menjadi tugas tim KOSP (Kurikulum Operasional Satuan 

Pendidikan), yang secara spesifik dibentuk oleh sekolah 

untuk menerapkan Kurikulum Merdeka dan memberikan 

pendampingan kepada siswa selama pelaksanaan proyek.47 

  Pembelajaran berbasis proyek pada kurikulum 

merdeka model pembelajaran yang disarankan yaitu model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan Problem 

Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini merupakan 

model pembelajaran yang berorientasi terhadap masalah 

yang harus dipecahkan oleh siswa. Sehingga diharapkan 

dengan diterapkannya kedua model pembelajaran ini hasil 

belajar siswa dapat meningkat secara signifikan. Harapan 

lainnya yaitu dapat membuat suasana belajar lebih 

menyenangkan, dapat menarik perhatian siswa, dan siswa 

akan berusaha untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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  Model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan kerja 

proyek untuk siswa. Model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan kepada guru untuk mengelola kelas dengan cara 

berbeda. Hal ini banyak digunakan untuk menggantikan 

metode pengajaran tradisional dimana guru sebagai pusat 

pembelajaran.  Model Project Based Leraning (PjBL), 

siswa diminta untuk berpikir kritis dan ilmiah, dan juga 

menuntut siswa untuk belajar secara mandiri. Model 

pembelajaran PjBL ini memberikan situasi belajar yang 

nyata bagi siswa, yakni siswa diminta untuk mengerjakan 

sebuah proyek yang nantinya akan memberikan pengetahun 

secara permanen. Project Based Leraning (PjBL) 

merupakan model pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme. Pendekatan ini menuntut siswa untuk 

belajar mandiri, dan dapat merencanakan dan melaksanakan 

pembelajarannya sendiri ataupun berkolabirasi dengan guru 

dan siswa yang lain. 

  Model pembelajaran Project Based Leraning 

(PjBL) merupakan model pembelajaran yang sistematis. 

Dengan kata lain, terdapat aturan dan langkah – langkah 

yang harus diikuti dalam melaksanakan pembelajaran ini. 
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Nurohman dalam Sutirman menjelaskan langkah-langkah 

Project Based Leraning (PjBL) adalah sebagai berikut:
48

 

a. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu 

pertanyaan yang mendorong siswa untuk melakukan 

aktivitas  

b. Siswa didampingi oleh guru membuat desain proyek 

yang akan dikerjakan. Rencana proyek ditentukan oleh 

siswa sendiri dan mengacu kepada pertanyaan esensial 

yang telahdikemukakan sebelumnya.  

c. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Yang harus 

dilakukan pada tahap ini antara lain:  

1. Membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek 

2. Membuat batas akhir penyelesaian proyek 

3. Mengarahkan siswa agar merencanakan cara yang 

baru dalam menyelesaikan proyek 

4. Mengarahkan siswa ketika mereka membuat cara 

yang tidak berhubungan dengan proyek dan 

5. Meminta siswa untuk memberi alasan tentang cara 

yang dipilih  

d. Guru senantiasa memantau kegiatan siswa selama 

penyelesaian proyek untuk mengetahui kemajuan 
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pelaksanaan proyek dan mengantisipasi hambatan yang 

dihadapi siswa  

e. Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian 

standar, mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, 

memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang 

sudah dicapai, dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

menyusun strategi pembelajaran berikutnya.  

f. Pada akhir pembelajaran dilakukan refleksi dari hasil 

proyek yang telah dijalankan. Proses ini dilakukan secara 

individu dan juga kelompok. 

  Karakteristik dari pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) yaitu mengembangkan kemampuan berfikir 

siswa yang memungkinkan mereka untuk memiliki 

kreativitas, terampil, dan mendorong mereka untuk bekerja 

sama. Adapun kelebihan dari model Project Based Learning 

yaitu :  

1) Memberikan kesempatan belajar bagi siswa untuk 

berkembang sesuai kondisi dunia nyata  

2) Melibatkan siswa untuk belajar mengumpulkan 

informasi dan menerapkan pengetahuan tersebut untuk 

menyelesaikan permasalahan di dunia nyata; dan  

3) Membuat suasana menjadi menyenangkan.  
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  Sedangkan kelemahan model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) yaitu: 

1) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar 

2) Membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang 

memadai 

3) Kesulitan melibatkan semua siswa dalam kerja kelompok 

6. Mengutamakan materi-materi pokok untuk memberikan 

kesempatan pembelajaran yang lebih mendalam pada 

kompetensi dasar, seperti literasi dan numerasi.  

  Meskipun semua materi pelajaran memiliki nilai 

penting, namun waktu belajar di sekolah terbatas. Oleh 

karena itu, lebih baik untuk memusatkan perhatian pada 

materi esensial yang paling mendasar. Dengan fokus pada 

materi inti, siswa dapat mengalami pembelajaran yang lebih 

bermakna karena standar pencapaiannya lebih sederhana, 

memungkinkan guru untuk menyampaikan materi secara 

lebih mendalam.49  

7. Guru diberikan keleluasaan untuk melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 

(teaching at the right level) serta dapat menyesuaikan 

dengan konteks dan kekhasan lokal. 
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  Penerapan pembelajaran intrakurikuler dengan 

pendekatan diferensiasi dapat mendukung siswa dalam 

memiliki waktu yang mencukupi untuk eksplorasi konsep 

dan penguatan kompetensi. Selain itu, hal ini memberikan 

kebebasan kepada guru untuk memilih metode pengajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik individu 

siswa. Guru dapat mengadopsi pendekatan pembelajaran 

yang beragam sesuai dengan kemampuan unik masing-

masing siswa, mengingat setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tugas guru adalah 

mengevaluasi kompetensi awal siswa dan memberikan 

fasilitasi yang sesuai.  

f. Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu 

1) Konsep Suhu 

Dalam kegiatan sehari-hari, suhu adalah ukuran panas 

atau dinginnya suatu benda. Didalam bidang fisika, suhu 

dapat diukur dengan sebuah gagasan kualitatif panas dan 

dingin yang dapat diidentifikasi dengan indera peraba. 

Umumnya, suatu objek yang terasa panas memiliki suhu yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan objek yang terasa dingin, 

dengan demikian menciptakan perbedaan dalam tingkat 

suhu.50  Dari segi kualitatif, suhu mencerminkan sejauh mana 
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suatu objek terasa panas atau dingin, sering diungkapkan 

dengan kata-kata seperti panas, hangat, sejuk, dan dingin. 

Sensasi ini dapat dirasakan melalui reseptor panas dan dingin 

yang terletak di permukaan kulit. Secara kuantitatif, suhu 

dapat diukur menggunakan alat khusus yang disebut 

termometer, dan memiliki satuan tertentu. Perubahan suhu 

dapat mempengaruhi sifat banyak materi, termasuk 

perubahan volume, perubahan fase seperti mencair, menguap, 

membeku, serta perubahan warna. 

2) Pengukuran Suhu 

Termometer dibuat berdasarkan prinsip perubahan 

volume.51 Ada empat jenis skala pengukuran suhu, yakni skala 

Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin. Skala Kelvin dikenal 

sebagai skala suhu mutlakaatau skala termodinamika, sehingga 

dijadikan sebagai satuan internasional (SI) untuk suhu. 

 

Gambar 2.1 

Perbandingan Skala Termometer 

                                                                                                                                                               
457. 
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(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP) 

 

Umumnya, pada suhu yang sangat rendah, pengukuran 

dilakukan dengan memanfaatkan termometer alkohol. 

Pemilihan alkohol disebabkan oleh rendahnya titik beku yang 

dimilikinya, yakni mencapai -114ºC. Termometer alkohol 

kurang sesuai untuk mengukur suhu benda yang tinggi karena 

titik didihnya hanya mencapai 78ºC. Proses pembuatan 

termometer, langkah awalnya adalah menetapkan titik tetap 

atas dan titik tetap bawah, yang diukur pada tekanan 1 

atmosfer. Skala suhu dibuat antara kedua titik tetap ini, dengan 

titik tetap bawah menunjukkan suhu saat es mulai mencair, dan 

titik tetap atas menunjukkan suhu saat air mulai mendidih. 

Proses penentuan titik tetap ini penting dalam pembuatan skala 

suhu pada termometer. 

1. TermometerrCelsius menetapkan titik paling bawah dengan 

angka 0 dan titik paling atas, dengan angka 100 dengan skala 

di antara keduanya dibagi menjadi 100 bagian. 

2. TermometerrReaumur mengatur titik terbawah dengan angka 

0 dan titik teratas dengan angka 80, dengan skala di antara 

keduanya dibagi menjadi 80 bagian.  

3. Termometer Fahrenheit mengatur titik terendah dengan 

angka 32 dan titik tertinggi dengan angka 212. Suhu di mana 
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es dicampur dengan garam ditetapkan sebagai 0ºF,  dengan 

skala di antara keduanya dibagi menjadi 80 bagian. 

4. Termometer Kelvin mengatur titik terendah dengan angka 

nol. Pada titik ini, suhu mutlak, yaitu suhu terendah yang 

dapat dicapai oleh suatu benda ketika energi total partikel di 

dalamnya mencapai nol. Kelvin menetapkan suhu peleburan 

es dengan nilai 273 dan suhu didih air dengan nilai 373. 

Rentang antara titik tetap bawah dan titik tetap atas pada 

termometer Kelvin dibagi menjadi 100 bagian. Dengan 

demikian, perbandingan skala antara termometer Celsius, 

termometer Reaumur, dan termometer Fahrenheit dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

C : R : F = 100 : 80 : 180 

C : R : F = 5 : 4 : 9 

Rumus Suhu: 

1. Celcius ke Fahrenheit   =  (9/5 x C) + 32 

2. Celcius ke Reamur       =  4/5 x C 

3. Fahrenheit ke Celsius   =  5/9 x (F - 32) 

4. Fahrenheit ke Reamur    =  4/9 x (F - 32) 

5. Reamur ke Fahrenheit    =  (9/4 x R) + 32 

6. Reamur ke Celsius       =  5/4 x R 

Rumus Umum Suhu: 

T = t + 273 derajat 
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Keterangan: 

T= suhu dalam Kelvin 

t = suhu dalam Celcius 

  Beberapa jenis termometer yang mungkin sudah familiar dan 

dikenal termasuk termometer laboratoriumm, termometer ruangan, 

termometer klinis, dan termometer Six-Bellani.
52

 

a. Termometer Laboratorium 

Termometer laboratorium umumnya tersedia di ruang 

laboratorium dan seringkali digunakannuntuk mengukurssuhu air, 

baik itu air yang dingin maupun air yang sedang dipanaskan. Rentang 

suhu pada termometer laboratorium umumnya berkisar antara 0℃ 

hingga 100℃. Titik 0℃ menunjukkan suhu es yang mulai mencair, 

sementara titik 100℃ menunjukkan suhuuairyyang sedanggmendidih. 

Termometer laboratorium mirip dengan termometer klinis, 

perbedaannya terletak pada ujungnya. Termometer klinis memiliki 

lekukan pada ujungnya, sedangkan termometer laboratorium tidak 

memiliki lekukan pada ujungnya. 

 

Gambar 2.2 

Termometer Laboratorium 
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(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP) 

 

b. Termometerrruang 

Termometer ruangan biasanyaddipasang di dinding rumah atau 

kantor dan berfungsi untuk mengukurssuhu udarappada saatttertentu. 

Skala suhu pada termometer ruangan dapat mencakup rentang antara 

-50℃ hingga 50℃. Pemilihan skala tersebut didasarkan pada 

kenyataan bahwa suhu udara di beberapa tempat dapat turun di 

bawah 0℃, seperti di Eropa, sementara di sisi lain, suhu udara jarang 

melebihi 50℃. 

 

Gambar 2.3 

Termometer Ruang 

(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP) 

 

c. Thermometer kliniss 

Termometerrklinis, juga dikenal sebagai termometerddemam, 

sering digunakan olehhdokter untukkmengukur suhuutubuh manusia. 

Suhu tubuh normal berkisar antara 35℃, tetapi selama kondisi 

demam,ssuhu tubuhhdapat melampaui angka tersebut dan 

bahkanmmencapai lebih dari 40℃. Rentang skalaapada termometer 
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klinis biasanya berkisar antara 35℃hhingga 43℃, sesuaiddengan 

kisaran suhu tubuh manusia. Untuk penggunaan termometer klinis, 

umumnya ditempatkan di ketiak, meskipun ada juga yang 

ditempelkan di dahi atau diletakkan di mulut. Termometer ini 

memiliki lekukan sempit di atas wadahnya untuk menjaga agar suhu 

yang terbaca tetap stabil setelah termometer diangkat dari tubuh 

pasien. 

 

Gambar 2.4 

Termometer Klinis 

(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP) 

 

d. Termometer Six-Bellani 

Termometer Six-bellani, yang juga dikenal sebagai termometer 

maksimum minimum, memiliki kemampuan untuk merekam suhu 

paling tinggi dan paling rendah selama periode waktu tertentu. Skala 

pada termometer ini mencakup 100 skala pada Celcius, 180 skala 

pada Fahrenheit, dan 80 skala pada Reamur. 
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Gambar 2.5 

Termometer Six-Bellani 

(Sumber: Modul Pembelajaran IPA SMP)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

  Pada dasarnya, metode penelitian adalah serangkaian cara ilmiah yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Terdapat tiga kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu metode ilmiah, data 

objektif, dan kegunaan. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui metode 

penelitian merupakan suatu prosedur atau cara untuk mendapatkan pemahaman 

baru atau pengetahuan yang lebih baik melalui langkah-langkah sistematis 

dalam memperoleh fakta atau prinsip baru. 

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

 Peneliti memilih pendekatan kualitatif untuk mengungkapkan 

fakta-fakta secara menyeluruh mengenai implementasi pembelajaran IPA 

berbasis Kurikulum Merdeka pada materi konsep suhu dan pengukuran 

suhu kelas VII di MTsN 1 Jember. Sifat data penelitian ini diperlukan 

untuk mendapatkan definisi yang komprehensif tentang subjek yang 

diteliti, termasuk makna pikiran, perilaku, dan sikap, dengan 

menggambarkan data melalui kalimat dan bahasa serta memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.
53

 

 Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, baik dalam bentuk tertulis
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 maupun lisan, yang berasal dari pengalaman orang atau situasi yang 

diamati. Peneliti memilih metode penelitian kualitatif karena lebih 

menekankan pemahaman terhadap suatu fenomena daripada sekadar 

memberikan penjelasan tentang fenomena tersebut.
54

 Peneliti memilih 

jenis penelitian studi kasus untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Pemilihan studi kasus dipilih karena peneliti ingin mengumpulkan data 

secara alamiah, yang artinya sumber data diperoleh langsung dari situasi 

atau konteks lapangan penelitian.
55

 Peneliti berharap penelitian ini dapat 

mengetahui tentang Implementasi Pelajaran IPA Berbasis Kurikulum 

Merdeka Pada Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII DI 

MTsN 1 Jember.  

B.  Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri 1 Jember, sebuah sekolah 

yang dijadikan contoh untuk implementasi kurikulum merdeka pada 

tahun ajaran 2022/2023. Peneliti memilih MTsN 1 Jember karena 

sekolah ini merupakan salah satu sekolah penggerak dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di wilayah Jember. Oleh karena itu peneliti memilih 

MTsN 1 Jember sebagai tempat untuk mengetahui implementasi 

pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada materi Konsep Suhu 

dan Pengukuran Suhu  di kelas VII MTsN 1 Jember. Observasi mulai 

dilakukan peneliti pada bulan Agustus 2023. 
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C. Subjek Penelitian 

   Subjek penelitian ditentukan berdasarkan usaha pencarian data 

yang dapat diperoleh dari individu atau pihak yang memiliki pengetahuan 

atau pemahaman terkait implementasi pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dengan menggunakan kurikulum merdeka di kelas VII di 

MTs Negeri 1 Jember. Informan yang dijadikan sasaran oleh peneliti 

melibatkan: 

1. Unsur kepemimpinan di MTsN 1 Jember akan berperan sebagai 

narasumber (informan), yang dipilih berdasarkan kepemimpinan, 

pengaruh, dan kontribusinya terhadap MTsN 1 Jember.  

2. Guru mata pelajaran IPA di MTsN 1 Jember akan menjadi informan, 

dan hanya melibatkan satu orang sebagai pengampu mata pelajaran 

IPA.  

3. Informan dari unsur siswa akan melibatkan siswa-siswi kelas VII di 

MTsN 1 Jember. 

4. Dokumen akan berfungsi sebagai data sekunder, yang mana sumber 

data sekunder merupakan informasi yang telah dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh pihak lain di luar penelitian, meskipun informasi 

tersebut merupakan data asli. Data sekunder dalam penelitian ini 

mencakup:: 

a) Perangkat pembelajaran untuk mata pelajaran IPA di kelas VII 

MTsN 1 Jember 

b) Berbagai dokumen terkait yang berkaitan dengan penelitian. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini 

mencakup:  

a. Observasi  

 Observasi yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis observasi 

non-partisipatif. Observasi non-partisipatif, peneliti tidak terlibat secara 

langsung dalam kegiatan subjek penelitian yang sedang diamati.
56

 

Peneliti berperan sebagai pengamat tanpa terlibat secara langsung 

dengan subjek yang diamati. Observasi dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman tentang situasi dan kondisi di MTsN 1 Jember terkait 

dengan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang menjadi 

subjek penelitian. Kegiatan, tindakan, dan perilaku mereka diamati 

secara alamiah tanpa rekayasa. Observasi mencakup aspek-aspek 

berikut: (1) Tempat, dengan mengamati langsung lokasi MTsN 1 

Jember. (2) Pelaku, mengidentifikasi mereka yang terlibat sebagai 

informan dalam penelitian ini. (3) Kegiatan, melibatkan pengamatan 

terhadap pembelajaran IPA yang menggunakan kurikulum merdeka di 

MTsN 1 Jember. (4) Kejadian, mencakup peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di MTsN 1 Jember. (5) Timing, mengamati waktu terjadinya 

kejadian atau aktivitas oleh para aktor (informan) di MTsN 1 Jember. 

b. Wawancara  

 Wawancara merupakan suatu bentuk interaksi komunikasi antara 
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peneliti dan informan. Proses ini dilakukan secara alami, 

memperhatikan ketersediaan dan suasana yang tercipta, dengan arah 

pembicaraan yang mengacu pada tujuan penelitian, yang didasarkan 

pada kepercayaan sebagai dasar utama. Peneliti memilih menggunakan 

wawancara semi-terstruktur agar proses wawancara terasa lebih 

fleksibel tanpa terkesan kaku, namun tetap berpegang pada tema dan 

alur pembicaraan yang telah ditetapkan, serta tetap mengikuti pedoman 

wawancara yang telah ditetapkan.
57

 

 Wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara semi 

terstruktur yang dilakukan kepada waka kurikulum, guru IPA kelas VII, 

dan siswa. Wawancara dilakukan untuk menggali data informasi 

mengenai pembelajaran yang dilakukan di MTsN 1 Jember 

menggunakan kurikulum merdeka terutama pada pembelajaran IPA. 

c. Dokumenstasi  

 Sugiyono menjelaskan bahwa dokumentasi adalah metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data dan informasi melalui berbagai 

bentuk catatan, buku, dokumen, tulisan, angka, dan gambar dalam 

bentuk laporan atau informasi yang mendukung penelitian. 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan 

melakukan pemantauan dan analisis terhadap dokumen yang disusun 

oleh subjek penelitian atau pihak lain yang relevan untuk keperluan 
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penelitian.
58

 

 Data dokumentasi mencakup informasi mengenai situasi proses 

pembelajaran, termasuk foto-foto kegiatan yang terkait dengan proses 

pembelajaran tersebut, perangkat pembelajaran yang berupa program 

tahunan, program semester, alur tujuan pembelajaran dan modul ajar. 

Peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yang tercatat memiliki 

makna-makna yang tersembunyi, dan peneliti bertugas untuk 

mengungkap makna-makna tersebut serta mengembangkan konsep-

konsep sesuai dengan pemahaman data yang terkumpul. Data yang 

terhimpun akan dianalisis, diinterpretasikan, dan disimpulkan 

menggunakan berbagai model deskripsi, membentuk gambaran 

komprehensif mengenai fokus penelitian. 

E. Analisis Data 

  Proses analisis data dalam penelitian kualitatif memerlukan 

konseptualitas, yang mencakup pengembangan konsep sebelum penelitian 

dilakukan di lapangan. Setelah itu, dilanjutkan dengan kegiatan 

kategorisasi dan deskripsi ketika peneliti berada di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data berdasarkan model Miles dan 

Hubermen. Menurut Miles dan Hubermen, terdapat tiga kegiatan utama 

dalam proses pengumpulan data, yaitu kondensasi data, penyajian data, 

dan verifikasi.
59

   

                                                           
58

 Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan Rnd”, (Bandung: Alfabet, 2011). hal 

360-541. 
59

 Sugiyono, “Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan Rnd”, (Bandung: Alfabet, 2011). hal 

360-541. 



61 
 

 
 

1) Kondensasi Data (Data Condentation) 

 Kondensasi data melibatkan pengelolaan besar data yang 

dikumpulkan selama penelitian dengan hati-hati dan rinci. Proses ini 

melibatkan merangkum, memilih aspek-aspek yang pokok, memusatkan 

perhatian pada elemen yang penting, serta mencari tema dan pola. 

Hasilnya adalah data yang telah dikondenasasi, memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam pengumpulan data 

lanjutan atau pencarian data bila diperlukan. Selama proses kondensasi 

data, setiap peneliti mengikuti pedoman tujuan penelitian yang ingin 

dicapai.  

 Jadi, teknik reduksi ini adalah langkah awal dalam analisis data 

yang bertujuan memudahkan pemahaman peneliti terhadap data yang 

telah dikumpulkan. Kondensasi data dilakukan melalui seleksi dan 

pemilihan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Selanjutnya, data mentah diolah dan difokuskan untuk memberikan 

makna yang lebih jelas.  

2) Penyajian data (Display Data) 

 Setelah melakukan proses kondenasis data, langkah berikutnya 

yang diambil oleh peneliti adalah menyajikan data. Penyajian data 

merupakan rangkaian informasi yang terstruktur, memungkinkan 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian dapat 

berupa narasi, ringkasan, atau representasi hubungan antar kategori, 

tergantung pada metode penelitian. Penelitian kualitatif data seringkali 
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disajikan dalam bentuk naratif. Tujuannya adalah membantu peneliti 

memahami peristiwa dan merencanakan langkah-langkah selanjutnya 

dengan lebih baik.  

 Konteks penelitian ini, data disajikan dalam bentuk paragraf yang 

berisi ide-ide pokok, uraian naratif yang diperkaya dengan elemen 

visual seperti gambar, tabel, dan elemen lainnya. Penyajian ini 

disesuaikan dengan informasi yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka di kelas VII MTsN 1 

Jember, yang merupakan sekolah penggerak. 

3) Penarikan kesimpulan (Consclusion Drawing) 

 Proses akhir dalam analisis data adalah pengambilan kesimpulan. 

Selama melakukan penelitian, peneliti merangkum hasil yang diperoleh 

penelitian dengan jelas. Hasil penelitian dan kesimpulan yang disajikan 

dapat ditawarkan jika kesimpulan didukung oleh bukti yang valid 

meskipun hasilnya masih bersifat sementara. Peneliti dapat menjawab 

fokus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya pada tahap 

penarikan kesimpulan ini. 

 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan jawaban 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sejak awal. 

Selain itu, kesimpulan yang diinginkan adalah adanya temuan-temuan 

baru yang belum pernah diketahui sebelumnya. 



 

 
 

F. Keabsahan Data 

 Salah satu teknik yang diterapkan oleh peneliti untuk memastikan 

keabsahan data adalah melalui triangulasi. Sugiyono mendefinisikan 

triangulasi data sebagai metode pengumpulan data yang mengkombinasikan 

informasi dari berbagai sumber dan jenis data yang telah ada.
60

 Menurut 

Wijaya, triangulasi data ialah metode pengecekan data yang dilakukan 

dengan menggabungkan informasi dari berbagai sumber menggunakan 

berbagai metode dan dilakukan pada berbagai waktu.
61

 Jadi, terdapat 

triangulasi sumber yang melibatkan penggabungan informasi dari berbagai 

sumber dan triangulasi teknik pengumpulan yang melibatkan penggunaan 

metode pengumpulan data yang berbeda.  

1. Triangulasi Sumber  

Pada tahap ini, peneliti akan mencoba melakukan pengecekan sumber-

sumber yang menjadi objek peneliti, baik melalui pengumpulan data yang 

diperoleh dari pimpinan, guru, dan siswa untuk memperoleh suatu 

kesimpulan akhir yang disepakati. Data yang ingin dikumpulkan oleh 

peneliti adalah data mengenai implementasi pembelajaran IPA berbasis 

kurikulum merdeka kelas VII di MTsN 1 Jember. 

2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Langkah berikutnya adalah memverifikasi data dari sumber yang sama, 

namun menggunakan metode atau teknik pengumpulan yang berbeda. 

Penulis melakukan mengecek data yang diperoleh penulis melalui 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang didapat dari hasil 

wawancara akan diperiksa kembali menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Proses penelitian akan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan penyelesaian. Adapau penjelasannya sebagai berikut:  

a. Tahap persiapan 

1) Mengenali permasalahan  

2) Merumuskan pertanyaan penelitian  

3) Melakukan tinjauan literatur dengan memeriksa berita, jurnal, 

skripsi, dan buku 

4) Melakukan observasi dan wawancara awal 

5) Menetapkan tujuan dan manfaat penelitian  

6) Merumuskan judul penelitian  

7) Mengajukan judul penelitian kepada Kaprodi (Ketua Program Studi) 

8) Membuat proposal penelitian  

9) Konsultasi proposal kepada Dosen Pembimbing  

10) Mengurus perizinan  

11) Mempersiapkan penelitian 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

 Kegiatan utama dari penelitian ini adalah tahap pelaksanaan. 

Selama tahap ini, peneliti aktif mencari dan mengumpulkan data yang 

relevan untuk penelitian. Tahap pelaksanaan ini mencakup:  



 

 
 

1) Peneliti melakukan perizinan untuk melakukan penelitian kepihak 

sekolah sesuai prosedur perizinan dimadrasah. 

2) Peneliti mencari data penelitian dalam rangka mendapatkan data 

rincian kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pebelajaran yang dilakukan di MTsN 1 Jember  

3) Peneliti memperpanjang waktu penelitian guna melengkapi data 

yang masih kurang demi mencapai tujuan agar hasilnya lebih 

akurat. 

c. Tahap Penyelesaian  

1) Peneliti menganalisis data sesuai dengan tahapan analisis yang 

digunakan 

2) Peneliti menyajikan data dalam bentuk laporan berupa skripsi 

3) Peneliti menyempurnakan laporan dengan merevisi data  

4) Peneliti melakukan ujian sidang skripsi untuk bentuk 

pertanggungjawaban atas penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambar Objek Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah    : Madrasah Tsanawiyah Negeri  

        Jember 

b. NPSN     : 20581496 

c. Alamat Sekolah    

1. Jalan   : Jl.IImam BonjollNo.J Jember 

2. Desa   : TegalBBesar 

3. Kecamatan  : Kaliwatess 

4. Kabupaten  : Jemberr 

d. Kode Pos   : 68133 

e. Nomor Telepon  : (0331) 4435824   

f. Website    : mtsnjember1.sch.idd  

g. Email     : mtsn_jember 1 @yahoo.comm 

h. Status Madrasah  : Negerii 

i. Nilai Akreditasi   : Terakreditasi ‘‘ A’’ 

j. Nama Kepala Madrasah : Drs. Syaiful Anwar, M.Pd 

2. Sejarah Singkat Sekolah 

  Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember I, didirikan pada Tanggal 1 

Februari 1969 oleh Badan Pendiri Yayasan Pembina IAIN Jember dengan 

nama Sekolah Madrasah Tsanawiyah Institut Agama Islam Negeri Jember,
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 yang selanjutnya disingkat dengan MTsIAIN Jember, yang   berlokasi di 

jalan WR. Supratman No. 1 Jember ( dalam komplek Fakultas Tarbiyah 

IAIN Jember ). Dengan lokal numpang pada Fakultas Tarbiyah IAIN 

Jember. Tanggal 4 Februari 1970, MTs IAIN dinegerikan dengan SK. 

Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor : 10 Tahun 1970, ditetapkan 

di Jakarta, dengan nama : Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri atau 

disingkat dengan MTsAIN Jember. Tanggal 4 Mei 1977, MTsAIN Jember 

yang sementara kegiatan belajar mengajarnya numpang pada gedung 

Fakultas Tarbiyah IAIN Jember pindah menempati gedung sendiri yang 

terletak di Tegalboto Kidul Desa Sumbersari. Surat Keputusan Menteri 

Agama Nomor 16 Tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978 nama Madrasah 

Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTsAIN) berubah menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN). Jember 1. Pada tahun 1984 Kampus 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN). melalui DIPA Depag membeli  

tanah H Saleh sarpan yang terletak di Kelurahan Tegal besar Kecamatan 

Kaliwates   dan ditempati hingga sekarang. Sesuai KMA Nomor 673 

Tahun 2016  Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1, berubah kembali 

menjadi MTs Negeri 1 Jember. 

3. Visi Misi MTsN 1 Jember 

a. Visi Madrasah 

“Inovatif, Cerdas, Mandiri, dan Islam” 

b. Misi Sekolah 

1. Mewujudkan pendidikan yang adil dan merata 
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2. Berperan membangun masyarakat sadar pendidikann 

3. Mewujudkan siswa yang unggul dalam multi kompetensi 

4. Mewujudkan sistem kurikulum yang bermutu, efisien dan 

relevann 

5. Mewujudkan madrasah yang menjalankan Sistem Manajemen 

Mutu Terpadu. 

6. Mewujudkan madrasah yang memiliki teamwork yang kompak 

dan cerdass 

7. Mewujudkan madrasah yang memiliki Sistem Transparansi 

Manejemen yang baik 

8. Mewujudkan madrasah yang memiliki sistem monitoring dan 

evaluasi yang baik terhadap semua aspek pendukung madrasah. 

9. Mewujudkan madrasah yang akun tabell 

10. Mewujudkan madrasah yang mampu melahirkan siswa 

berprestasi pada bidang akademik ataupun non akademik di 

tingkat regional, nasional dan internasional 

11. Mewujudkan madrasah yang memiliki media komunikasi yang 

efektif . 

12. Mewujudkan madrasah yang memiliki tingkat partisipasi warga 

madrasah dan masyarakat yang tinggi. 

13. Mewujudkan budaya dan lingkungan madrasah yang alami, 

nyaman,aaman, rindang, asri, dannbersih. 



67 
 

 
 

B. Penyajian Data dan Analisis 

  Beberapa cara untuk pengumpulan data yang diterapkan selama 

penelitian yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data observasi 

diperoleh dari observasi pembelajaran yang dilakukan di kelas VII pada 

mata pelajaran IPA. Data wawancara diperoleh dari hasil wawancara 

dengan Waka Kurikulum dan guru yang mengajar mata pelajaran IPA 

pada kelas VII. Dan dokumentasi dihasilkan dari pemeriksaan dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan konteks penelitian, seperti perangkat 

pembelajaran. 

  Tiga pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam pembelajaran 

IPA untuk siswa kelas VII di MTsN 1 Jember. Hasil temuan penelitian 

akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Perencanaannpembelajaran IPA berbasiskkurikulum merdeka 

pada materi suhu kelas VII di MTsN 1 Jember 

  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memperkenalkan 

Kurikulum Merdeka pada bulan Februari 2022 sebagai salah satu opsi 

yang dapat dipilih oleh sekolah untuk tahun ajaran 2022/2023. Pada saat 

itu tidak semua sekolah menggunakan kurikulum merdeka hanya sekolah-

sekolah penggerak yang menggunakan kurikulum merdeka. Salah satu 

yang terpilih menjadi sekolah penggerak di Jember salah satunya adalah 

MTsN 1 Jember.  
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MTsN 1 Jember merupakan salah satu sekolah penggerak pada 

tahun ajaran 2022/2023 di Jember. Hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan Wakil Kepala Kurikulum MTsN 1 Jember yaitu Ibu Siti 

Alifiah mengatakan mengatakan bahwa upaya sekolah untuk menyambut 

kurikulum baru dengan mengadakan pelatihan kaitannya dengan 

kurikulum merdeka. Berikut pernyataan Waka Kurikulum MTsN 1 Jember 

tentang pelatihan untuk mempersiapkan implementasi kurikulum merdeka 

di madrasah: 

“Upaya sekolah untuk menerapkan kurikulum merdeka kami 

mengadakan pelatihan dan bimbingan yang bertujuan agar guru-

guru memahami konsep kurikulum merdeka dan dapat 

menerapkannya dalam proses pembelajaran dengan baik dan 

sesuai dengan aturan yang telah ditentukan oleh pemerintah. 

Guru-guru MTsN 1 Jember juga dianjurkan untuk mengikuti 

workshop dan pelatihan yang diadakan oleh pemerintah dan 

lembaga-lembaga tertentu lainnya.”
62

  

 

 
Gambar 4.1 

Kegaiatan wawancara dengan waka kurikulum 

(Sumber: dokumentasi Pribadi) 

 

Bimbingan dan pelatihan yang diberikan oleh sekolah belum 

cukup untuk memaksimalkan  kegiatan IKM karena butuh penyesuaian 
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dalam menjalankan hal tersebut.  Kurikulum merdeka memiliki beberapa 

perbedaan dengan kurikulum sebelumnya sehingga guru perlu 

mempelajari lebih dalam lagi. Hal tersebut juga dikatakan oleh salah satu 

guru IPA kelas VII di MTsN 1 Jember. Guru IPA menyatakan bahwa 

dalam menjalankan program kurikulum merdeka yang memiliki beberapa 

perbedaan membuat masih kurang sempurna menjalankannya. Berikut ini 

pernyataan salah satu guru IPA kelas VII di MTsN 1 Jember: 

“Awal menjalankan kurikulum ini guru-guru masih kebingungan 

terutama dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) atau yang sekarang disebut dengan modul ajar. Ditambah 

lagi adanya sebuah projek profil penguat pelajar pancasila (P5) 

sehingga jam pembelajaran lebih dikurangi. Kemudian sekolah 

mengadakan pelatihan-pelatihan kurikulum merdeka dengan 

mendatangkan beberapa narasumber dan juga guru dituntut untuk 

mengikuti workshop kurikulum merdeka agar mendapatkan ilmu 

banyak mengenai kurikulum merdeka.”
63

 

 

 
Gambar 4.2 

Wawancara guru IPA kelas VII MTsN 1 Jember 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

 Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Ella Yaumil Afiana, S.Pd 

yang menyatakan bahwa: 

 “Tim komite pembelajaran, tim kurikulum itu sering mengadakan 
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pertemuan, sharing-sharing, kemudian sering mengadakan pelatihan atau 

webinar-webinar tentang kurikulum merdeka meskipun pelatihan pada 

awal IKM telat diadakan sehingga guru merasa kebingungan ketika 

hendak mengerjakan administrasi seperti pembuatan perangkat 

pembelajaran yang terdapat perbedaan didalamnya.”
64

 

 

Proses perencanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum 

merdeka terdapat beberapa perbedaan dengan kurikulum sebelumnya 

termasuk dalam perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

dibuat dokumen perangkat pembelajaran yang didalamnya berisi Program 

Tahunan (Prota), Program Semester (Prosem), Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), dan Modul Ajar yang dulu disebut dengan RPP. 

a. ProgrammTahunann(Prota) 

Berdasarkan hasil dokumen penelitian, program tahunan mata 

pelajaran IPA tahun ajaran 2023/2024 MTsN 1 Jember, memilik 

komponen identitas, komponen inti, komponen dasar, dan alokasi 

waktu. Penyusunan program tahunan berdasarkan kalender akademik, 

pekan efektif yang kemudian menjadi program tahunan. Dokumen 

prota dapat dilihat pada lampiran 6 perangkat pembelajaran. 

b. Program Semester 

Berdasarkan dokumen hasil penelitian program semester mata 

pelajaran IPA tahun ajaran 2023/2024 MTsN 1 Jember, mempunyai 

komponennidentitas, komponenddasar, alokasiwwaktu, danndistribusi 

waktuuperminggu. Penyusunan programmsemester inibberdasarkan 

programmtahunan kemudian diddistribusikan perssemester dan 
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perpertemuan. Dokumen prota dapat dilihat pada lampiran 6 

perangkat pembelajaran.  

c. AlurrTujuannPembelajaran 

Alur Tujuan Pembelajaran merupakan rangkaian tujuan 

pembelajaran yang tersusun secara sistematis dan logis didalam fase 

secara utuh dan menurut urutan pembelajaran sejak awal hingga akhir 

suatu fase. Alur Tujuan Pembelajaran ini merupakan pengganti silabus 

dalam kurikulum 2013. Perbedaan utama silabus dengan alur tujuan 

pembelajaran terdapat pada penyusunan dan istilah-istilah baru. 

Kurikulum Merdeka didalamnya terdapat istilah yang berbeda dari 

kurikulum sebelumnya. Jika pada Kurikulum 2013 dikenal istilah 

menyusun KI dan KD, maka pada Kurikulum Merdeka ini diganti 

dengan CP atau capaian pembelajaran.  

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan yaitu Alur 

Tujuan Pembelajaran yang digunakan oleh guru IPA merupakan dari 

hasil musyawarah diforum MGMP IPA yang kemudian 

dikembangkan atau disesuaikan sendiri oleh guru dengan melihat 

karakteristik siswa. Sebelum menyusun alur tujuan pembelajaran guru 

harus menganalisis capaian pembelajaran lalu dijadikan tujuan 

pembelajaran dan selanjutnya dapat dijadikan alur tujuan 

pembelajaran sesuai siswa di sekolah. Hal tersebut dijelaskan oleh 

guru IPA kelas VII yaitu Ibu Dewi: 

“Alur tujuan pembelajaran yang saya gunakan ini hasil dari 

MGMP IPA sekabupaten Jember yang kemudian saya sesuaikan 
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dengan kebutuhan siswa di sekolah. Jika tidak begitu mungkin 

saya merasa keberatan dengan harus menguraikan satu per satu 

capaian pembelajaran yang begitu banyak menjadi tujuan 

pembelajaran.”
65

 

 

 
Gambar 4.3 

Alur Tujuan Pembelajaran 

(Sumber: dokumentasi guru) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

terkait perencanaan pembelajaran, peneliti mendapatkan hasil bahwa guru 

IPA menghadapi kesulitan dalam menguraikan Capaian Pembelajaran 

secara utuh hingga menjadi ATP. ATP yang digunakan oleh guru IPA 

Kelas VII merupakan ATP hasil MGMP sekebaupaten Jember, namun 

ATP tersebut masih terbilang belum sempurna karena masih tidak adanya 

tujuan pembelajaran didalamnya. Tujuan pembelajaran yang seharusnya 

ada dan disesuaikan dengan keadaan siswa disekolah.   

d. Modul Ajar 

Penyusunan perangkat pembelajaran ini didasarkan pada 

keputusan BSKAP Kemendikbud Nomor 003/H/KR/2022 mengenai 
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Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada 

Kurikulum Merdeka. 

Langkah awal yang dilakukan sebelum mengembangkan modul 

ajar yaitu guru menganalisissCapaian Pembelajarann(CP). Dalam 

menyusunnperangkat pembelajaranntermasuk modul ajar guru 

melakukan pertemuan dengan teman sejawat sesama guru IPA untuk 

mendiskusikan dan juga mempermudah dalam menyusun modul ajar 

sehingga para guru dapat saling bertukar informasi dari hasil webinar 

atau pelatihan-pelatihan yang pernah diikuti.  

“Selama melakukan kurikulum merdeka guru-guru IPA lebih 

sering mengadakan pertemuan atau yang biasa disebut 

dengan MGMP karena dengan begitu kita bisa saling kerja 

sama dalam menyusun perangkat pembelajaran. Dan disitu 

kita juga saling sharing-sharing ilmu mengenai 

kurikulummmerdeka.”
66

 

 

Modulaajarryang biasa digunakannolehhguru IPA di MTsN 1 

Jember yaitu modifikasi modul ajar yang telah dibuat bersama-sama 

di forum MGMP yang kemudian disesuaikan dengan kondisi sekolah. 

Guru dapat merancang perangkat pembelajaran sesuai dengan 

perbedaan keunikan dan kebutuhan masing-masing sesuai dengan 

minat belajar siswa. Minat belajar siswa biasanya tergantung 

bagaimana cara guru dalam mengajar. Kemampuan seorang guru 

dalam merancang pembelajaran merupakan salah satu cara dalam 
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menciptakan dan memelihara kondisi belajar dalam kelas. 

“Modul ajar yang saya gunakan biasanya modul hasil dari 

MGMP guru IPA. Namun pada materi suhu ini saya 

merancang sendiri modul ajarnya karena menyesuaikan 

dengan kondisi siswa disekolah dan juga pada materi ini 

menggunakan pembelajaran diferensiasi yang mungkin tidak 

semua guru pada materi ini menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi yang berjenis produk juga.”
67

 

 

 
Gambar 4.4 

Modul Ajar 

(Sumber: dokumentasi guru) 

 

  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

terkait modul ajar yang digunakan oleh guru IPA, peneliti mendapatkan 

hasil bahwa modul ajar yang digunakan merupakan modul ajar dari 

MGMP yang kemudian dimodifikasi menjadi modul ajar pembelajaran 

berdiferensiasi produk. Guru merumuskan ulang tujuan pembelajaran dan 

juga alur tujuan pembelajaran dengan menyesuaikan kondisi siswanya. 

Setelah mengetahui keunikan dan kebutuhan masing-masing siswa, guru 
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dapat membuat rencana pembelajaran yang sesuai kebutuhan dan minat 

belajar siswa.  

Pembelajaran pada kurikulum merdeka memberikan kebebasan 

kepada siswa dalam mengekspresikan kebutuhan belajar siswa agar siswa 

mendapatkan suasana yang belajar yang menyenangkan, karena prinsip 

dari merdeka belajar adalah menciptakan suasana belajar yang bahagia 

tanpa adanya beban yang berat. 

“Kurikulum merdeka ini memiliki konsep memerdekakan 

pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran. Seperti 

halnya guru bebas menentukan materi mana dulu yang mau 

diajarkan karena tidak ada KI dan KD dalam kurikulum ini. 

Namun guru juga harus tau materi mana dulu yang akan 

diberikan pada siswa seperti halnya materi kalor dalam IPA 

tidak diberikan jika mereka belum mendapatkan materi suhu, 

karena materi suhu merupakan materi prasyarat atau materi 

dasar untuk menempuh materi kalor. Pada siswa diberikan 

kebebasan dalam mengekspresikan gaya belajar seperti apa 

yang sesuai dengan mereka.”
68

 

 

Kurikulum merdeka ini merupakan kurikulum yang memiliki 

prinsip menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bahagia 

bagi siswa maupun guru. Guru diberi kebebasan dalam memilih dan 

mengembangkan sendiri perangkat ajarnya dan merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar siswa. 

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru IPA di MTsN 1 Jember agar 

siswa dapat mengekspresikan gaya belajar yang sesuai dengan mereka 

adalah dengan melakukan tes diagnostik. Tes ini dilakukan oleh guru 
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bertujuan agar guru mengetahui karakteristik siswa. Begini 

penjelasaan yang diutaran oleh Ibu Dewi terkait persiapan yang 

dilakukan sebelum memulai proses pembelajaran: 

“Sebenarnya  awal tahun pembelajaran sekolah sudah 

melaksanakan tes diagnostik yang dimana bekerja sama 

dengan ruang guru. Mengingat saya mau melakukan 

pembelajaran berdiferensiasi yang melibatkan gaya belajar 

siswa saya melakukannya hal tersebut lagi karena merasa 

kurang dengan hasil sebelumnya. Saya melakukannya dengan 

memberikan beberapa soal kepada siswa untuk mengetahui 

gaya belajar mereka.”
69

 

 

Kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 

perencanaan yang memuat pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

harus diawali dengan menentukan gaya belajar siswa agar mengetahui  

pembelajaran yang sesuai. Modul ajar yang dibuat oleh guru 

dilampirkan pada lampiran 6. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka 

pada materi suhu kelas VII di MTsN 1 Jember 

Peneliti melihat kegiatan pembelajaran yang terdiri atas 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh oleh guru sesuai 

dengan yang ada di modul ajar yaitu guru melakukan salam 

pembuka, doa, memberikan motivasi kepada anak-anak, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apersepsi. 
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Kegiatan pendahuluan ini sudah berjalan dengan baik. Melalui 

kegiatan salam dan doa secara tidak langsung menanamkan sikap 

religious kepada siswa. Guru mepersiapkan siswa dengan cara 

memotivasi siswa agar memiliki kesiapan mental untuk belajar 

dan semangat dalam mengikuti pembelajarannyang berlangsung. 

Selanjutnya, melakukannapresepsi dengan cara mengajak siswa 

untuk mengaitkan pengalaman siswa dengan apa yang akan 

dipelajari dan menyampaikan tujuanndari pembelajarannyang 

akan dilakukannserta  memberikan pertanyaan mengenai materi 

saat IPA di SD dulu. 

 

Gambar 4.5 

Kegiatan Awal Pembelajaran 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

b. Kegiatan Inti 

Komponen yang terdapat dalam kurikulum merdeka 

adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan 

memberikan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat masing-masing siswa. Fokus utama dari 
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pendekatan pembelajaran berdiferensiasi ini adalah memastikan 

bahwa setiap siswa dapat mencapai potensinya secara optimal dan 

tetap termotivasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

berdiferensiasi juga mencakup penggunaan beragam metode 

pengajaran. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik, penting 

bagi guru untuk memahami dan mengenali gaya belajar individu 

siswa. 

Guru IPA kelas VII menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu. 

Berikut hasil wawancara dengan Ibu Dewi terkait pembelajaran 

berdiferensiasi yang akan dilakukan secara pertama kali: 

“Pada tahun lalu saya tidak memegang kelas yang 

menggunakan kurikulum merdeka jadi saya belum 

mengetahui lebih dalam konsep kurikulum merdeka tapi 

saya terus mempelajari kurikulum baru ini dan mencoba 

melakukan pembelajaran secara berdiferensiasi. Jadi saya 

pertama baru mencoba melakukan pembelajaran secara 

berdiferensiasi ini pada materi konsep suhu ini. Saya 

memilih pada materi suhu ini cukup ringan sehingga 

mereka dapat menangkap materi ini dengan nyaman 

sehingga untuk mencapai materi selanjutnya yaitu pemuaian 

dan kalor yang mungkin lebih susah namun konsep awal 

sudah benar-benar memahami maka mereka dapat terbantu 

oleh hal tersebut.  Saya juga ingin mengetahui respon siswa 

saya ketika mereka melakukan pembelajaran berdiferensiasi 

ini yang dilakukan sesuai dengan gaya belajar mereka.”
70

 

 

Kegiatan inti yang dilakukan guru yaitu menjelaskan 

mengenai materi Suhu dan memperlihatkan sebuah video kepada 
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siswa. Setelah itu guru mempersilahkan siswanya untuk 

berkumpul dengan kelompok sesuai gaya belajar yang sudah 

disusun oleh guru pada pertemuan sebelumnya. Secara tidak 

langsung dengan pembentukan kelompok sesuai gaya belajar 

siswa yang mungkin membuat siswa tidak selalu berkelompok 

dengan teman akrabnya saja namun juga bisa berbaur dengan 

teman yang mungkin latar belakang siswa berbeda dengan begitu 

sikap profil pelajar pancasila yang bersifat berkebinekaan global 

dapat tertanam pada siswa. 

Langkah awal sebelum melakukan pembelajaran 

berdiferensiasi guru melakukan tes diagnostik. Tes ini dilakukan 

pada awal masuk pembelajaran yang dilakukan sekolah. Guru 

mengelompokan gaya belajar siswa menjadi tiga yaitu visual, 

auditori, dan kinestetik. Pada pembelajaran IPA siswa yang 

memiliki gaya belajar visual siswa diminta untuk membuat 

sebuah produk yaitu berupa rangkuman materi yang disusun 

secara rapi. Siswa yang memilki gaya belajar auditori diminta 

untuk menghasilkan sebuah produk poster. Sedangkan siswa yang 

memilki gaya belajar kinestetik diminta untuk menghasilkan 

sebuah produk berupa sebuah alat peraga. 

Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk membuat 

sebuah produk mengenai materi suhu sesuai kelompok yang 

sudah ditentukan oleh guru IPA sebelumnya. Setelah terbentuk 
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kelompok, guru memberikan mengarahkan setiap kelompok 

untuk membuat sebuah karya kelompok sesuai gaya belajar siswa 

masing-masing. Kelompok visual diarahkan untuk membuat 

sebuah rangkuman materi disebuah kertas berwarna (buffalo dan 

sejenisnya) yang berisi materi konsep suhu dan pengukuran suhu 

yang tersusun rapi, lengkap, dan runtut. Kelompok auditori 

diarahkan untuk membuat sebuah karya entah itu gambar, poster, 

dan sejenisnya. Sedangkan kelompok kinestetik diarahkan untuk 

membuat sebuah karya alat peraga mengenai suhu.  

 

Gambar 4.6 

Kegiatan pembuatan produk kelompok kinestetik 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Guru IPA tersebut juga menjelaskan bahwa ketika kegiatan 

kelompok siswa diperbolehkan keluar kelas untuk pergi ke 

perpustakaan mencari sumber literasi yang lain diperpustakaan. 

Hal tersebut salah satu cara agar siswa dapat menanamkan sikap 

mandiri. Siswa merasa lebih leluasa dalam mengerjakan tugas 

siswa. Hal tersebut didukung dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti saat siswa mengerjakan tugas kelompok 
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diperpustakaan dan guru bertugas sebagai fasilitator. Seperti 

ditunjukkan pada gambar : 

 

 

Gambar 4.7 

Kegiatan diskusi siswa diperpustakaan 

(Sumber: dokumestasi pribadi) 

 

Guru membiarkan siswa untuk berpikir kritis dan 

bekerjasama dengan teman sekolompoknya untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. Hal tersebut salah satu upaya 

untuk menanamkan sikap yang ada pada profil pelajar pancasila 

yaitu bernalar kritis dan bergotong royong. Guru melatih siswa 

untuk bernalar kritis dalam menyelesaikan pendapat ketika 

berdiskusi maupun dalam waktu pembelajaran klasikal.  

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap 

siswa yaitu guru harus mampu menyesuaikan strategi, model, dan 

metode pembelajaran berdasarkan karaktersitik siswa tersebut. 

Guru tidak dapat lagi mengajar menggunakan strategi 

pembelajaran yang konvensional. Guru harus lebih inovatif 
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dengan memperkaya dan memperbarui ilmu maupun 

keterampilan untuk dapat memberikan kegiatan belajar yang 

menarik dan interaktif dengan memanfaatkan teknologi. 

Kurikulum merdeka ini terdapat beberapa model pembelajaran 

yang cocok untuk digunakan yaitu ada Project Based Learning 

(PjBL), Problem Based Learning (PBL), Inkuiry Learning (IL), 

dan Discovery Learning (DL). Pembelajaran berdiferensiasi ini 

guru juga harus memilih model pembelajaran yang tepat untuk 

digunakan agar mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal.  

Model pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum 

merdeka menjadi salah satu komponen yang sangat penting untuk 

diterapkan pada siswa. Model pembelajaran yang efektif sangat 

bisa membantu proses pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran akan tergambar mulai dari awal hingga akhir 

kegiatan yang disajikan oleh guru. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat merupakan salah satu cara agar kegiatan 

pembelajaran dapat berhasil. Peran guru dalam kurikulum 

merdeka menjadi fasilitator agar siswa dapat belajar mandiri dan 

mendapat pengalaman yang bermakna dari pembelajaran yang 

sudah dilakukan atau dipelajari.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII 

dapat diketahui bahwa pada materi konsep suhu dan pengukuran 

suhu ini guru menggunakan model pembelajaran berbasis project 
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atau Project Based Learning (PjBL). Alasan guru menggunakan 

model tersebut karena pada materi ini guru menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi produk yang nantinya siswa dituntut 

untuk membuat suatu produk seperti yang dikatakan oleh beliau:  

“Dikurikulum merdeka ini saya tidak berpatokan pada 

model pembelajaran apa tapi saya menyesuaikan dengan 

situasi maupun materi yang akan dilakukan. Pada materi 

suhu ini saya menggunakan model pembelajaran PjBL. 

Saya memilih model ini karena pembelajaran 

berdiferensiasi yang saya gunakan yaitu diferensiasi 

produk yang nantinya anak-anak diharuskan untuk 

memiliki sebuah produk dari hasil kerja kelompoknya. 

Anak-anak bisa membuat sekreatif mungkin produk 

dengan kelompok yang sudah ditentukan sebelum-

sebelumnya. Entah itu poster, buklet, bisa juga video dan 

mungkin anak yang memiliki gaya belajar visual bisa 

membuat sebuah rangkuman materi yang disusun secara 

rapi, runtut, jelas dan enak dibaca. Kemudian mereka 

mendemontrasikan didepan hasil dari kerja kelompok 

mereka.”
71

 

 

 
Gambar 4.8 

Kegiatan presentasi kelompok gaya belajar visual 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

                                                           
71
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Gambar 4.9 

Kegiatan presentasi kelompok gaya belajar kinestetik 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 
Gambar 4.10 

Kegiatan presentasi kelompok gaya belajar auditori 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti 

lakukan terkait pembelajaran berdiferensiasi produk, siswa 

menampilkan hasil dari kerja kelompok didepan kelas dan siswa 

lainnya menyimak penjelasan dari kelompok yang sedang 

presentasi. Kelompok visual menyajikan hasil resume materi suhu 

dengan rapi dan runtut di kertas buffalo, kelompok auditori 

menyajikan poster mengenai materi suhu dengan kreatif, 

sedangkan kelompok kinestetik memperagakan alat ukur suhu 



85 

 

 
 

sederhan yang siswa buat. Hal tersebut menjadi sikap gotong 

royong pada profil pelajar pancasila mulai tertanam dengan 

menumbuhkan rasa kekompakan dan bekerjasama dalam 

berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman sekelompok. Selain 

itu, sikap mandiri pada profil pelajar pancasila juga dapat terlatih 

ketika siswa memiliki tugas untuk menyampaikan penjelasaan 

saat presentasi didepan kelas.  

Guru IPA kelas VII MTsN 1 Jember yaitu Ibu Dewi baru 

pertama kali melakukan pembelajaran berdiferensiasi dimana 

melibatkan gaya belajar siswa dan berdiferensiasi yang dipilih 

oleh guru IPA kelas VII mengharuskan siswa untuk menghasilkan 

sebuah produk. Terdapat beberapa siswa yang masih kurang 

nyaman akan pembelajaran seperti ini karena masih kurang tepat 

dengan gaya belajar siswa. Hal tersebut disampaikan oleh 

beberapa siswa yang  saya wawancara pada kelas VII F. 

“Saya kurang nyaman dengan pembelajaran seperti ini, 

karena lebih suka menyimak guru menjelaskan daripada 

pembelajaran seperti ini. Saya merasa pembelajaran 

keberatan karena harus mempersiapkan bahan-bahan 

untuk  membuat sebuah produk.”
72

 

 

Ada juga siswa yang mengatakan bahwa senang dengan 

pembelajaran seperti ini, karena dengan pembelajaran seperti ini 

siswa dapat membuat sebuah karya dan lebih memahami materi 

karena benar-benar memahami materi agar dapat merancang atau 
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menyusun sebuah produk yang mau dibuat. 

 

Gambar 4.11 

Wawancara dengan siswa kelas VIIF 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Pembelajaran berdiferensiasi ini memiliki tujuan yaitu 

agar dapat mendukung program merdeka belajar, serta 

mengakomodasi perbedaan siswa dalam proses pembelajaran agar 

mampu mencapai capaian pembelajaran. Melalui pembelajaran 

berdiferensiasi diharapkan siswa dapat memahami pembelajaran 

sesuai dengan kemampuan atau kompetensi yang dimilikinya, 

sehingga siswa dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

untuk mencapai capaian pembelajaran. Guru dapat memodifikasi 

diferensiasi proses, konten dan produk dari pembelajaran yang 

dilakukan sesuai dengan karakteristik masing-masing individu. 

c. KegiatannPenutup 

Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri bagian inti 

dari proses pembelajaran merupakan kegiatan penutup. Kegiatan 

penutup yang dilakukan oleh guru yaitu mengajak siswa membuat 
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kesimpulan pada materi yang telah disampaikan kepada siswa. 

Kemudian guru menutup pembelajaran dengan do’a dan salam. 

Penelitian yang telah dilakukan dalam proses kegiatan 

penutup sudah berjalan dengan cukup baik dannlancar. Kegiatan 

penutup  guru melakukannrefleksi atau rangkuman materi yang 

sudah dipelajari dan memberikan arahan kepada siswa untuk 

belajar dirumah atau memberikan tugas kepada siswa dan diakhiri 

dengan do’a. 

 

Gambar 4.12 

Kegiatan guru membuat kesimpulan diakhir pembelajaran 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, 

pelaksanaan proses pembelajaran IPA di kelas VII MTsN 1 

Jember sudah sesuai dengan yang tertulis dimodul ajar dan 

berjalan dengan lancar,aakanntetapi terdapat kekurangan pada 

pembelajaran ini dengan adanya siswa yang masih kurang 

nyaman dengan pembelajaran berdiferensiasi produk sehingga 

tujuan untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
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masih terbilang kurang cukup baik, mungkin guru dapat 

menganalisis lagi gaya belajar siswa dengan tepat. 

3. Penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada 

materi suhu kelas VII di MTsN 1 Jember 

Penilaian atau evaluasi pembelajaran adalah proses untuk 

mendapatkan data atau informasi yang diperlukan untuk menentukan 

sejauh mana pengetahuan yang telah dipelajari atau materi yang telah 

dijelaskan oleh guru agar guru dapat mengetahui dan membuat 

penilaian serta perbaikan untuk memaksimalkan hasilnya. Penilaian 

pada kurikulum merdeka dengannkurikulummsebelumnya yaitu 

kurikulum 2013 tidak jauh berbeda, dalam kurikulum merdeka 

penilaian menggunakan istilah assesmen.  

Berdasarkan modul ajar yang dibuat oleh guru mengacu pada 

tiga penilaian yaitu penilaian kognitif (memberikan tugas tertulis, 

lisan, dan tes tertulis), penilaian sikap profil pelajar pancasila, dan 

penilaian keterampilan. Penilaian kognitif yang dilakukan oleh guru 

yaitu memberikan tugas tertulis dengan meminta siswa membuat 

rangkuman materi dan dikumpulkan ketika awal melaksanakan 

pembelajaran pada materi suhu, tes tertulis juga dilakukan oleh guru 

dengan  menjawab soal-soal yang ditampilkan di proyektor. Siswa 

yang dapat mengerjakan soal didepan kelas akan mendapatkan nilai 

plus dari guru. Sebagaimana disampaikan oleh guru IPA kelas VII 

MTsN 1 Jember: 
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 “Saya memberi penilaian pada siswa ketika proses 

pembelajaran berlangsung melalui pengamatan saya ketika 

mereka berkelompok mengerjakan tugas, kemudian saya 

juga menyuruh siswa untuk melakukan resume materi, jadi 

sebelum mempelajari sebuah materi mereka harus memiliki 

catatan dibuku mereka. Alasan saya menyuruh mereka 

membuat resume agar mereka lebih memahami materi yang 

akan dipelajari.”
73

 

 

 
Gambar 4.13 

Tugas resume siswa 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

“Untuk penilaian kognitif saya juga mengambil nilai dari 

kuis dan mengerjakan soal uji kompetensi yang ada dipaket. 

Untuk kuis biasanaya saya tampilkan diproyektor kemudian 

mereka cepet-cepatan untuk mengerjakan didepan kelas dan 

yang mau mengerjakan didepan kelas saya beri nilai plus 

jadi mereka semangat untuk mengerjakan. Untuk yang tidak 

mengerjakan didepan tetap saya beri nilai jadi semua sisa 

harus mengerjakan kuis tersebut.”
74
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Gambar 4.14 

Kegiatan siswa mengerjakan kuis 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

 
Gambar 4.15 

Soal uji kompetensi buku paket siswa 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Penilaian sikap profil pelajar pancasila guru mengambil poin 

kreatif dan gotong royong. Penilaian tersebut diambil saat proses 

pembelajaran berlangsung. Guru juga melakukan penilaian antar 

teman, dengan memberikan angket pada siswa dan antar siswa saling 

memberikan penilaian terhadap teman kelompoknya. Hasil penilaian 

sikap terdapat pada lampiran 7. Pada modul ajar guru menilai pada 

aspek keterampilan, pada aspek ini guru melihat hasil produk yang 
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telah dibuat oleh siswa sesuai gaya belajar siswa. Hasil penilaian 

dilampirkan pada lampiran 8. 

Dua penilaian dalam pembelajaran kurikulum merdeka yaitu 

asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif merupakan 

penilaian yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Asesmen sumatif dilakukan diakhir pembelajaran, untuk memastikan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian yang 

telah dilakukan guru sudah melakukan kedua penilaian tersebut yaitu 

asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif berupa 

tugas tertulis dan tes tertulis, untuk asesmen sumatif yaitu berupa tes 

tertulis yang dilakukan diakhir semester. Hasil dari penilaian yang 

dilakukan oleh guru IPA kelas VII di MTsN 1 Jember menjadi penting 

untuk diketahui oleh guru sebagai bahan evaluasi internal dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada tahap-tahap selanjutnya. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan penjabaran data yang telah dianalisis, pembahasan 

terkait temuan hasil dilakukan dalam bentuk penjelasan yang sesuai 

dengan teori yang relevan dengan topik penelitian ini. Analisis hasil 

penelitian ini akan diarahkan untuk memberikan jawaban terhadap fokus 

penelitian. Rincian pembahasan akan diatur sedemikian rupa untuk 

memudahkan dalam menjawab pertanyaan yang terkait dengan fokus 

penelitian. Adapun detail pembahasan ini mencakup: 
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Tabel 4.1 

Temuan Penelitian 

 

No. Fokus penelitian Temuann 

1.  Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran IPA 

berbasis Kurikulum 

Merdeka pada materi 

Suhu kelas VII di 

MTsN 1 Jember? 

1. Guru telah menyiapkan perencanaan 

pembelajaran sebelum melaksanakan 

pembelajaran, yaitu, prota, prosem, ATP 

dan modul ajar 

2. Guru menggunakan ATP hasil dari 

musyawarah MGMP IPA, yang isinya 

hasil analisis capaian pembelajaran yang 

disusun menjadi alur tujuan pembelajaran 

3. Modul ajar yang digunakan merupakan 

modifikasi dari hasil MGMP IPA yang 

kemudian dikembangkan menjadi modul 

ajar pembelajaran berdiferensiasi 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran IPA 

berbasis Kurikulum 

Merdeka pada materi 

Suhu kelas VII di 

MTsN 1 Jember? 

1. Kegiatan pendahuluan berisi salam, do’a, 

dan kegiatan apersepsi  

2. Kegiatan inti berisi penyampaian materi 

sesuai yang telah dirancang di Modul Ajar 

3. Kegiatan penutup berisi refleksi dan 

pemberian arahan oleh guru terkait 

penugasan dan do’a 

4. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensisasi 

produk guru menggunakan model 

ppembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) belum sesuai dengan sintaks 

3. Bagaimana penilaian 

pembelajaran IPA 

berbasis Kurikulum 

Merdeka pada materi 

Suhu kelas VII di 

MTsN 1 Jember? 

1. Penilaian yang dilakukan oleh guru adalah 

penilaian kognitif, penilaian sikap profil 

pelajar pancasila, ddan keterampilan 

2. Penilaian keterampilan yang dilakukan 

oleh guru masih kurang tepat 

 

Berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No 262/M/2022 tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri 

Pendidikan, dan Kebudayaan Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman 

Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran yaitu 

kegiatan pembelajaran intrakulikuler pada pendidikan menengah mengacu 
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pada capaian pembelajaran setiap mata pelajaran.
75

 Keputusan tersebut 

yang kemudian menjadi landasan untuk masing-masing lembaga 

pendidikan. 

  Menurut Nadiem Makariem Kurikulum Merdeka adalah kurikulum 

dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam di mana konten akan 

lebih optimal agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep 

dan menguatkan kompetensi.
76

 Pada pembelajaran kurikulum merdeka 

materi lebih ringkas, sederhana, dan fleksibel sehingga siswa memiliki 

waktu lebih lama mempelajari materi tesebut. 

1. Perencanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada 

materi suhu kelas VII di MTsN 1 Jember 

  Kurikukum Merdeka menjadi salah satu program yang dilakukan 

Kementerian Pendidikan, dan Kebudayaan untuk mengatasi ketertinggalan 

dan hilangnya pembelajaran (learning loss) di Indonesia. Sebelum 

penerapanan kurikulum merdeka guru perlu menyiapkan atau 

merenacaakan proses belajar mengajar yang akan dilakukan. Perencanaan 

pembelajaran merupakan dasar untuk kelancaran dan keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar. Proses perencanaan ini dilaksanakan oleh guru 

dengan melakukan analisis menyeluruh terkait dengan pembelajaran di 

dalam kelas. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa guru IPA MTsN 

1 Jember melibatkan beberapa aspek dalam perencanaan pembelajaran, 

termasuk perencanaan program tahunan, program semester, rincian tujuan 

                                                           
75

 Kemedikbudristek,No 262/M/2022 
76
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pembelajaran, dan penyusunan modul pengajaran. Selanjutnya, aspek-

aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Program Tahunan (Prota) 

 Program tahunan merujuk pada suatu rencana yang menetapkan 

alokasi waktu selama satu tahun untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Penetapan alokasi waktu ini menjadi penting agar seluruh 

kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum dapat dicapai oleh 

siswa. Penetapan jumlah jam pelajaran sesuai dengan struktur 

kurikulum yang berlaku dan cakupan materi yang harus dikuasai oleh 

siswa menjadi faktor penentu dalam menetapkan alokasi waktu.
77

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti, guru IPA kelas VII MTsN 1 Jember telah menyusun 

rencana pembelajaran yang berupa program tahunan. Prota disusun 

berdasarkan capaian pembelajaran dan alokasi waktu yang telah 

disesuaikan dengan materi. Program tahunan ini telah mencakup 

komponen identitas sekolah, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran dan alokasi waktu.  

b. Program Semester (Prosem) 

 Program semester berisi rincian mengenai kegiatan dan pencapaian 

yang diinginkan selama satu semester. Dokumen ini merupakan 

elaborasi dari program tahunan. Secara umum, program semester 

mencakup identifikasi elemen-elemen seperti satuan pendidikan, mata 

                                                           
77
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pelajaran, semester, dan tahun pelajaran. Selain itu, program semester 

mencakup informasi mengenai bulan pelaksanaan, standar kompetensi, 

materi pokok yang akan disampaikan, alokasi waktu yang 

direncanakan, serta informasi tambahan lainnya.
78

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti, guru IPA kelas VII MTsN 1 Jember telah menyiapkan rencana 

pembelajaran dalam bentuk program semester, yang disusun dengan 

merujuk pada programmtahunan. Programmsemester tersebut telah 

mencakup elemen-elemen seperti capaian pembelajaran, alokasi waktu, 

dan distribusi waktu perminggu. 

c. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

 Alur Tujuan Pembelajaran yang disusun secara sistematis dan logis 

dalam fase pembelajaran dikenal sebagai Alur Tujuan Pembelajaran. 

Alur ini bertujuan agar murid dapat mencapai Capaian Pembelajaran 

dengan efektif. Guru diharapkan mampu menyusun Alur Tujuan 

Pembelajaran secara individual, disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan siswa di kelas yang guru ajar.
79

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti, Alur tujuan pembelajaran yang digunakan oleh guru IPA 

kelas VII MTsN 1 Jember merupakan hasil dari MGMP  sekabupaten 

jember. Berdasarkan hasil dokumentasi dalam ATP yang dihasilkan 

                                                           
78

 Harjanto, “Perencanaan Pengajaran,” (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal 158. 
79

 Kemendikbud, “Penyususnan Perangkatan Pembelajaran Kurikulum Merdekar,” diakases pada 

tanggal 9 Agustus 2023, pukul 06.05 WIB. 
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dari MGMP IPA sekabupaten jember dan yang digunakan oleh guru 

IPA MTsN 1 Jember terdapat beberapa komponen yang tidak tercantum 

yaitu informasi umum pada ATP kurang lengkap, tidak adanya rasional, 

dan alokasi waktu. Sangat disayangkan bahwa komponen ATP hasil 

musyawarah MGMP IPA di Kabupaten Jember tidak lengkap. Tujuan 

utama dari ATP ini adalah untuk menganalisis pencapaian pembelajaran 

dan merumuskan tujuan pembelajaran sehingga dapat menjadi Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP). ATP yang digunakan masih tidak lengkap, 

namun sudah mencakup aspek-aspek yang diperlukan. 

d. Modul Ajar 

 Modul ajar, atau yang sebelumnya dikenal sebagai RPP, 

merupakan bagian dari tahap perencanaan pembelajaran. Kontennya 

mencakup proyeksi kegiatan yang akan dilaksanakan selama 

pembelajaran di dalam kelas. Modul ajar disusun dengan tujuan agar 

pembelajaran mencapai capaian pembelajaran yang diinginkan. 

Pembelajaran yang dilakukan bersifat situasional, namun dengan 

penyusunan modul ajar yang matang oleh guru, hasil pembelajaran 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
80

 

 Modul Ajar kurikulum merdeka berupa sekelompok  media, 

petunjuk, metode, dan pedoman yang disusun secara sistematis serta 

menarik. Modul ajar sendiri merupakan pengembangan dari Capaian 

Pembelajaran profil pelajar pancasila yang menjadi sasaran utama. 
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Modul ajar dapat dipadankan dengan RPP Plus karena memiliki 

komponen yang lebih lengkap dibandingkan dengan RPP. Modul  ajar  

yang  dikembangkan  secara  mandiri,  dapat  dipadankan  dengan  RPP  

selama  disusun  dengan komponen yang minimal sama dengan 

komponen RPP. Satuan pendidikan dapat menggunakan berbagai 

perangkat ajar termasuk modul ajar dengan kelengkapan komponen dan 

format yang beragam.
81

 

 Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, guru 

menggunakan modul ajar modifikasi dari MGMP yang kemudian 

dikembangkan menjadi modul ajar pembelajaran berdiferensiasi. 

Komponen inti dari modul ajar yaitu tujuan pembelajaran, langkah-

langkah pembelajaran, dan rencana asesemen.  Modul ajar yang dibuat, 

guru telah membuat pemetaan capaian pembelajaran yang kemudian 

menjadi tujuan pembelajaran. Hal ini menjadi dasar dalam penyusunan 

modul ajar, dimana tidak semua materi disampaikan tetapi hanya materi 

esensial saja. 

 Modul ajar yang guru kembangkan terdapat beberapa kekurangan 

yaitu tidak tercantumnya metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan pemetaan terhadap kebutuhan belajar siswa, dan 

juga kurangnya rubrik penilaian pada keterampilan dimodul ajar. 

Metode dalam mengidentifikasi dan pemetaan pada kebutuhan belajar 

siswa sangat penting dalam melakukan pembelajaran berdiferensisi agar 
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siswa benar-benar merasa tepat dengan gaya belajar yang sesuai dengan 

minat siswa.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada 

materi suhu kelas VII di MTsN 1 Jember 

Beberapa langkah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

a. KegiatannPendahuluan 

 Pada awal kegiatan pembelajaran, guru berusaha menciptakan 

lingkungan belajar yang mempersiapkan siswa secara mental. Tahap ini 

melibatkan perhatian terhadap kebutuhan siswa dan menunjukkan 

kepedulian terhadap kesejahteraan mereka. Sebelum memulai pelajaran, 

guru biasanya memberikan salam, melakukan pemeriksaan kehadiran 

siswa, dan mengecek pemahaman siswa terhadap materi sebelumnya.
82

  

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, kegiatan pendahuluan dimulai dengan guru mengucapkan 

salam dan berdo’a untuk menunmbuhkan sikap yang ada pada profil 

pelajar pancasila yaitu beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Setelah itu guru mempersiapkan mental siswa memberi motivasi 

kepada siswanya. Kemudian guru menyampaiakn tujuan pembelajaran 

kepada siswa mengenai materi dan melakukan apersepsi dengan 

bertanya mengenai pengalaman belajar IPA saat mereka SD yang 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
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b. Kegiatan Inti 

 Pelaksanaan kegiatan inti pembelajaran, dilakukan pembelajaran 

yang berupa penyampaian materi. Kegiatan inti yang dilakukan oleh 

guru yaitu menyampaikan materi secara terstruktur, dimulai dari konsep 

yang lebih sederhana, dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Metode pengajaran yang dipilih disesuaikan dengan 

konten pembelajaran, dan media pembelajaran digunakan sebagai alat 

bantu untuk menyajikan materi. Meskipun fokus pada guru, sesi inti 

juga dapat melibatkan guru sebagai fasilitator siswa dalam 

pembelajaran.
83

  

 Model pembelajaran berbasis proyek merupakan metode 

pembelajaran inovatif yang menempatkan siswa sebagai pusatnya, 

sementara guru berperan sebagai motivator dan fasilitator. Model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara 

mandiri dalam membangun pemahaman mereka. Salah satu usaha yang 

dilakukan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa adalah 

melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berbasis 

proyek yang digabungkan dengan strategi berdiferensiasi dan 

pedomanan gaya belajar siswa, keterampilan berpikir kreatif siswa 

dapat dioptimalkan. Hal ini tercermin pada penyusunan rencana 

pembelajaran berbasis proyek dengan menerapkan strategi 
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berdiferensiasi yang sesuai dengan gaya belajar siswa.
84

  

 Berdasarkan hasil observasi, selama penelitian berlangsung, guru 

menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi produk. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode pembelajaran yang 

dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan individual siswa 

dalam hal kesiapan belajar, minat, potensi, atau gaya belajar yang dapat 

bervariasi. Pembelajaran berdiferensiaisi produk ini guru menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Melalui 

pembelajaran ini siswa dapat menjawab pertanyaan dengan cara 

melakukan aktivitas, Project Based Lerning memiliki beberapa sintaks 

diantarnya:
85

 

1. Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan 

yang mendorong siswa untuk melakukan aktivitas  

2. Siswa didampingi oleh guru membuat desain proyek yang akan 

dikerjakan.Rencana proyek ditentukan oleh siswa sendiri dan mengacu 

kepada pertanyaan esensial yang telah dikemukakan sebelumnya.  

3. Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Yang harus dilakukan pada tahap ini antara 

lain:  

1) Membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek 

2) Membuat batas akhir penyelesaian proyek 
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3) Mengarahkan siswa agar merencanakan cara yang baru dalam 

menyelesaikan proyek 

4) Mengarahkan siswa ketika mereka membuat cara yang tidak 

berhubungan dengan proyek dan 

5) Meminta siswa untuk memberi alasan tentang cara yang dipilih  

4. Guru senantiasa memantau kegiatan siswa selama penyelesaian proyek 

untuk mengetahui kemajuan pelaksanaan proyek dan mengantisipasi 

hambatan yang dihadapi siswa  

5. Penilaian dilakukan untuk mengukur ketercapaian standar, 

mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik 

tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai, dan menjadi bahan 

pertimbangan dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.  

6. Pada akhir pembelajaran dilakukan refleksi dari hasil proyek yang 

telah dijalankan. Proses ini dilakukan secara individu dan juga 

kelompok. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti mendapatkan fakta bahawa pembelajaran IPA kelas 

VII di MTsN 1 Jember pada materi Suhu dilakukan kurang sesuai 

sintaks pada beberapa tahap-tahap yang dilakukan. Ketika peneliti 

melakukan observasi guru tidak memberikan pertanyaan esensial pada 

siswa untuk siswa melakukan kegiatan kelompok. Guru membagi 

kelompok sesuai gaya belajar siswa dan setaip kelompok diberikan 

penugasan yang berbeda seperti gaya belajar siswa visual siswa 
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membuat rangkuman materi pada sebuah kertas yang dengan serapi, 

runtut, dan lengkap untuk siswa yang gaya belajar auditori siswa dapat 

membuat poster, gambar, buklet dan sejenisnya serta siswa yang 

memilki gaya belajar kinestetik dipersilahkan untuk membuat alat 

peraga atau media belajar yang berangkutan dengan materi tersebut. 

Guru dalam proses penerapan pembelajaran Project Based Leraning  

lebih mengutamakan pembuatan sebuah produk yang dihasilakan 

siswa melalui pembelajaran berdiferensisi.  

 Pada pertemuan sebelumnya guru telah membagi kelompok kepada 

murid sesuai dengan gaya belajar siswa. Pada pertemuan sebelumnya 

guru juga mengarahkan setiap kelompok untuk membuat sebuah produk 

atau karya mengenai materi suhu sesuai kelompok gaya belajar siswa. 

Pada saat pembelajaran berdiferensiasi materi suhu dilakukan siswa 

sudah menyiapkan bahan-bahan yang akan siswa buat. Guru menyuruh 

siswa untuk berkumpul sesuai kelompok yang telah dibagi dan 

berdiskusi dengan kelompoknya untuk mengerjakan tugas yang telah 

diberi oleh guru. Setelah siswa menyelesaikan tugasnya dan setiap 

kelompok memiliki produk masing-masing, guru meminta setiap 

kelompok untuk mempresentasi produk yang telah siswa buat. 

 Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu karakterisik 

kurikulum merdeka. Pembelajaran berdiferensiasi ini guru dapat 

merancang pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswanya.
86
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Pembelajaran berbasis projek dan pembelajaran diferensisi memilki 

kelebihan yang dirasakan oleh guru dan siswa. Siswa merasa senang 

ketika proses pembelajaran karena sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan siswa, sehingga tujuan pembelajaran tercapai dengan 

maksimal. 

c. KegiatannPenutup 

 Kegiatan yang dilakukan guru untuk mengakhiri bagian inti dari 

proses pembelajaran merupakan kegiatan penutup. Pada tahap ini, guru 

melakukan sebuah refleksi dan mengajak siswa membuat kesimpulan  

materi yang telah disampaikan kepada siswa.
87

  

 Guru IPA melakukan kegiatan penutup berlangsung dengan baik. 

Guru mengakhiriPpembelajaranNdengan membimbing siswa dalam 

merumuskan simpulan dari materi yang telah dipelajari atau melakukan 

refleksi. Selanjutnya, guru memberikan instruksi terkait tugas untuk 

pertemuan selanjutnya, dan sesi penutup diakhiri dengan doa dan salam. 

Sama seperti pada kegiatan pendahuluan, guru juga berperan dalam 

membantu siswa mengembangkan karakter religius selama penutupan. 

Selain itu, guru juga mendukung pembentukan karakter mandiri dan 

demokratis dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
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3. Penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka pada 

materi suhu kelas VII di MTsN 1 Jember 

  Peningkatan kualitas proses pembelajaran memerlukan 

pelaksanaan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud melibatkan penilaian 

terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, sesuai dengan 

ketentuan yang terdapat dalam Pasal 14 ayat 1 Peraturan Pemerintah 

Nomor 57 Tahun 2020. Penilaian adalah suatu proses pengumpulan 

informasi yang dilakukan secara terencana tanpa memberikan nilai pada 

informasi tersebut, dan dapat bersifat kualitatif atau kuantitatif.
88

 Penilaian 

bisa dilakukan dengan antar teman, maupun dengan guru secara langsung. 

 Sistem pendidikan nasional menggunakan klasifikasi penilaian dari 

Benjamin S. Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga 

ranah yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik.
89

 Ranah kognitif adalah 

ranah yang mencangkup kegiatan mental (otak). Ranah kognitif ini dinagi 

menjadi enam yaitu pengetahuan, pemahaman, penerpan, analisis, sintesi 

dan evaluasi. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 

nilai seseorang. Ada beberapa kategori ranah afektif sebagai hasil belajar 

yaitu penerimaan, jawaban, penilaian, organisiasi, dan karakterisik nilai 

pembentukan pola hidup. Ranah pskomotorik merupakan ranah yang 

berkaiatan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah 

seseorang menerapkan pengalaman belajar tertentu.  
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  Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, penilaian yang telah dirancang oleh guru dalam modul ajar yaitu 

penilaian sikap, pengatahuan dan keterampilan. Penilaian sikap disini 

mencakup profil pelajar pancasila yang dilakukan melalui pengamatan 

siswa secara langsung saat KBM dan melalui penilaian antar teman. 

Lampiran penilaian sikap terdapat pada lampiran 7. Penilaian tersebut 

dilihat melalui kehadiran siswa, sikap religius siswa, sikap sosial terhadap 

sesama, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, ketuntasan dan 

kedisiplinan siswa dalam mengerjakan tugas, jika siswa melakukan hal 

positif  lainnya dapat diartikan bahwa siswa menunjukkan sikap yang baik.  

  Penilaian pengatahuan dan keterampilan yang dilakukan oleh guru 

IPA MTsN 1 Jember dinilai melalui penugasan berupa mengerjakan tugas 

resume, kuis, dan uji kompetensi diakhir materi. Penilaian keterampilan 

diambil dari penugasan berupa proyek atau hasil karya siswa yang 

dihasilkan dari kelompok masing-masing sesuai gaya belajar siswa. 

Penilaian keterampilan yang diambil oleh guru yaitu kreativitas siswa dan 

juga nilai gotong royong. Nilai gotong royong tidak seharusnya masuk 

dalam penilaian keterampilan, namun masuk pada ranah penilaian sikap.  

Lampiran penilaian pengetahuan dan sikap terdapat pada lampiran 8. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pemaparan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan 

mengenai Impelementasi Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka 

Pada Materi Konsep Suhu dan Pengukuran Suhu Kelas VII di MTsN 1 

Jember, dapat penulis simpulkan sebagai berikut: Proses pembelajaran IPA di 

kelas VII materi Suhu di MTsN 1  Jember meliputi tiga tahap yaitu tahap 

perencanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran dan tahap 

penilaian pembelajaran.  

1. Pada perencanaan pembelajaran, kegiatan pembuatan bahan ajar, seperti 

program tahunan, program semester, alur tujuan pembelajaran dan modul 

ajar merupakan bagian dari tahap perencanaan pembelajaran. Di lokasi 

penelitian, yaitu MTsN 1 Jember, perancangan program tahunan dan 

program semester menggunakan format yang telah ditetapkan. Sedangkan 

ATP yang digunakan saat penelitian berlangsung adalah ATP hasil analisis 

capaian pembelajaran dari hasil musyawarah MGMP IPA, dengan isi 

pemetaan materi esensial. Modul ajar yang digunakan adalah modul ajar 

modifikasi  yang telah ditetapkan formatnya mencakup tiga komponen 

yaitu tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian 

pembelajaran. Kegiatan perencanaan guru juga menyiapkan kelompok 

sesuai gaya belajar siswa dengan melakukan kegiatan tes
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 diagnostik pada siswa. Setelah melakukan tes diagnostik, guru dapat 

mengidentifikasi dan melakukan pemetaan terhadap gaya belajar siswa 

yang terbagi menjadi gaya belajar visual, auditori, dan juga kinestetik. 

Perencanaan pembelajaran guru memilih pembelajaran berdiferensisasi 

produk dengan model Project Based Learning (PJBL).  

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka materi 

Suhu kelas VII di MTsN 1 Jember yaitu, kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan yang telah dilakukan 

guru meliputi salam, do’a, yang merupakan penanaman karakter religius 

dan kemudian apersepsi untuk membangun konsep awal siswa dan 

mempermudah siswa untuk memahami materi yang akan dipelajari. 

Kemudian dilanjutkan kegiatan inti yang didalamnya merupakan 

penjelasan materi secara singkat dari melalui penayangan sebuah video 

pada proyektor yang kemudian dilanjut dengan penugasan kelompok yang 

sudah diarahkan pada pertemuan sebelumnya. Setelah siswa selesai 

membuat sebuah produk dari hasil kerja kelompok masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil karya mereka di depan kelas. 

Kemudian dilanjutkan kegiatan penutup yang berisi penyampaian 

ringkasan materi, refleksi dan arahan untuk siswa terkait penugasan atau 

persiapan pertemuan yang akan datang. Kegiatan inti yang dilakukan 

masih terbilang belum sempurna karena terdapat siswa yang masih kurang 

nyaman dengan pembelajaran ini karena kurang tepat pada pemetaan 

kelompok gaya belajar.  
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3. Tahap penilaian pembelajaran IPA berbasis kurikulum merdeka materi 

Suhu kelas VII di MTsN 1 Jember, penilaian yang dilakukan meliputi 

penilaian formatif dan penilaian sumatif. Guru melakukan penilaian 

terhadap siswa berdasarkan tiga aspek: pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Penilaian aspek sikap dinilai melalui pengamatan langsung 

terhadap siswa selama kegiatan belajar mengajar, sedangkan aspek 

pengetahuan dan keterampilan dinilai melalui penugasan seperti resume 

materi, kuis, pembuatan produk, serta pengerjaan soal-soal pilihan ganda 

dan essay.  

B. Sarann 

  Setelah penulis melakukan penelitian tentang Implementasi 

Pembelajaran IPA Berbasis Kurikulum Merdeka Pada Materi Suhu Kelas 

VII di MTsN 1 Jember, penulis merasa masih perlu ditingkatkan, maka 

dari itu tanpa mengurangi rasa hormat, penulis ingin memberikan saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat untuk semua. Diantara saran tersebut 

adalah: 

1. Bagi instansi pemerintah, agar lebih memperhatikan kondisi sekolah 

yang ada di Indonsesia serta lebih mempersiapkan para pelaksana 

pendidikan terutama guru dalam perubahan kurikulum dengan 

memberi banyak pelatihan terkait proses pembelajaran kurikulum 

merdeka secara merata supaya dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia secara merata dengan adanya perubahan 

kurikulum. 
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2. Bagi lembaga pendidikan, terus berikan kualitas tinggi dalam proses 

pembelajaran dengan cara membentuk tenaga pendidik yang 

professional dengan lebih memperhatikan kebutuhan guru dan 

mendukung kegiatan-kegiatan positif yang akan dilakukan oleh guru 

sesuai dengan visi misi sekolah dan juga meningkatkan sarana 

prasarana sekolah.  

3. Bagi guru, dalam memetakan minat, bakat, karakteristik, kebutuhan 

belajar siswa guru dapat bekerjasama dengan guru bimbingan 

konseling yang ada di sekolah. Untuk melakukan pembelajaran 

berdiferensisi guru dapat memodifikasi jenis pembelajaran 

berdiferensisi satu dengan yang lain.    

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar peneliti mengembangkan 

studi dengan memperluas cakupan fokus dalam topik penerapan 

Kurikulum Merdeka atau mempertimbangkan penggunaan kurikulum 

terbaru saat ini. 

 

. 
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Lampiran 1 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan  
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian 

Judul Fokus Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Implementasi 

Pembelajaran 

IPA Berbasis 

Kurikulum 

Merdeka Pada 

Materi Suhu dan 

Kalor Kelas VII 

Di MTsN 1 

Jember 

1. Bagaimana 

perencanaan 

pembelajaran IPA 

berbasis kurikulum 

merdeka pada materi 

suhu dan pemuaian 

kelas VII di MTsN 1 

Jember? 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran IPA 

berbasis kurikulum 

merdeka pada materi 

suhu dan 

pemuaiankelas VII di 

MTsN 1 Jember? 

3. Bagaimana penilaian 

pembelajaran IPA 

berbasis kurikulum 

merdeka pada materi 

suhu dan pemuaian 

kelas VII di MTsN 1 

Jember? 

1. Implementasi 

kurikulum 

merdeka 

2. Pembelajaran 

IPA pada 

materi Suhu 

dan Pemuaian 

1. Kurikulum 

merdeka 

2. Pembelajar

an IPA 

1. Waka 

Kurikulum 

MTsN 1 

Jember 

2. Guru IPA 

Kelas VII 

MTsN 1 

Jember 

3. Siswa kelas 

VII H 

1. Jenis Penelitian : 

Penelitian 

kualitatif  

2. Metode 

Pengumpulan Data 

: 

 Wawancara  

 Observasi  

 Dokumentasi  

3. Teknik Analisis 

Data 

 Reduksi data 

 Penyajian data 

 Verifikasi atau 

penarikan 

kesimpulan 

4. Keabsahan Data 

 Triangulasi 

Sumber 

 Triangulasi 

Teknik 
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Lampiran 3 : Jurnal Penelitian 
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Lampiran 4 : Instrumen Wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Daftar Pertanyaan Wawancara: 

A. Waka Kurikulum 

1. Sejak kapan kurikulum merdeka diterapkan disekolah ini? 

2. Apa persiapan yang dilakukan pihak sekolah untuk melakukan 

kurikulum merdeka? 

3. Apakah kurikulum merdeka ini sudah berjalan dengan efektif disekolah 

ini? 

4. Apakah terjadi banyak perbedaan kurikulum merdeka dengan 

kurikulum sebelumnya menurut anda? 

5. Apakah sarana dan prasarana disekolah ini mendukung kurikulum 

merdeka? 

6. Adakah hambatan dalam melaksanakan kuriklum merdeka? 

7. Bagaimana menentukan projek yang dipilih oleh sekolah? 

8. Bagaimana respon siswa dalam menggunakan kurikulum merdeka? 

9. Apa solusi pihak sekolah ketika ada kendala dalam melaksanakan 

kurikulum merdeka? 

10. Adakah kelebihan yang dirasakan dalam menjalankan kurikulum 

merdeka? 

11. Apa harapan anda dengan adanya kurikulum merdeka ini?  

B. Guru Mata Pelajaran IPA 

1. Menurut pendapat anda kurikulum merdeka ini kurikulum seperti apa? 

2. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran IPA? 

3. Adakah kendala yang terjadi setelah menerapkan kurikulum merdeka 

selama ini?  

4. Apa kelebihan yang dirasakan setelah menerapkan kurikulum merdeka?  

5. Apakah anda mengikuti pelatihan terkait kurikulum merdeka?  

6. Guru membuat modul ajar secara mandiri atau melaui MGMP? 

7. Bagimana guru dalam menentukan tujuan pembelajaran? 

8. Apakah materi sudah sesuai dengan kebutuhan belajar siswa? 

9. Apakah anda menggunakan media dalam proses pembelajaran?  

10. Apakah anda menggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran?  

11. Apakah terdapat sarana dan prasarana dari sekolah kepada guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran ketika pembelajaran dilaksanakan secara 

online? 

12. Apakah guru melakukan proses pembalajaran secara berdiferensiasi? 

13. Bagaimana cara guru melakukan proses pembelajaran berdiferensiasi? 

14. Bagaimana cara anda melakukan proses evaluasi pada siswa? 
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C. Siswa 

1. Apakah siswa menyukai pembelajaran IPA pada materi Suhu dan 

Kalor? 

2. Apakah siswa senang saat belajar? Materi Suhu dan Kalor? 

3. Apakah cara guru mengajar menarik dan sudah menyenangkan? 

4. Apakah siswa mudah memahami materi yang diajarkan? 

5. Apakah terdapat kendala dalam proses pembelajaran IPA? 

6. Apakah siswa senang dengan kelompok yang diterapkan oleh guru? 

 

Diadaptasi dari (Skrispi Nur Fida Fajriyah Nuzula, 2023) 
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Lampiran 5 : Instrumen Observasi 

 

INSTRUMEN OBSERVASI 

 
Nama Guru  : 

Mata Pelajaran : 

Tanggal  : 

Sekolah  : 

Alamat   : 

1. Perencanaan  

No

. 

Aspek yang diamati Hasil 

   Ada    Tidak        

Ket 

1.  Program tahunan. Memuat identitas 

(mata pelajaran, kelas, tahun pelajaran) 

elemen, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan pembagian alokasi 

waktuselama satu tahun pelajaran sesuai 

dengan minggu efektif belajar. 

  

2.  Program semester. Memuat identitas 

(mata pelajaran, kelas, tahun pelajaran) 

elemen, capaian pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, dan pembagian alokasi 

waktuselama satu tahun pelajaran sesuai 

dengan minggu efektif belajar. 

  

3.  Alur Tujuan Pembelajaran. Disusun 

oleh guru dengan memperhatikan 

kebutuhan siswa. 

  

4. Modul ajar atau Rencana 

Pelaksanaan Pembeljaran (RPP). 
Memuat tujuan dan kegiatan 

pembelajaran yang sistematis dan logis, 

serta melibatkan siswa secara aktif 

untukmencapai tujuan pembelajaran 

indikator CP, materi pembelajaran, 

sumber belajar, dan penilaian hasil 

belajar. 

  

5. Buku nilai. Berisi nilai-nilai siswa 

untuk semua penilaian yang telah 

dilaksanakan, baik untuk pengetahuan, 

praktik, maupun sikap. 

  

 

Nb : keterangan berisi mengenai kondisi dokumen  

Diadabtasi dari (Skripsi Hestika Masruroh, 2023) 
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2. Pelaksanaan 

No. Aspek yang diamati Hasil  

 

Ket 

Sesuai  Tidak  

A. Kegiatan Pembuka    

1. Mengkondisikan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan 

   

2. Melakukan apersepsi atau 

mendiskusikan kompetensi dan Profil 

Pelajar Pancasila yang sudah 

dipelajari sebelumnya berkaiatan 

dengan yang akan dipelajari dan 

dikembangkan  

   

3. Menyampaikan kompetensi dan Profil 

Pelajar Pancasila yang akan dicapai 

dan manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari  

   

4. Menyampaiakan garis besar cakupan 

materi dan kegiatan yang akan 

dilakukan 

   

5. Menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan 

   

B. Kegiatan Inti    

6. Guru melaksanakan pembelajaran 

yang menumbuhkan partisipasi aktif 

peserta didik 

   

7. Guru melaksanakan pembelajaran 

yang menumbuhkan Profil Pelajar 

Pancasila 

   

8. Guru dapat mengorganisasikan siswa 

dengan baik dalam memebentuk 

kelompok sesuai gaya belajar siswa 

   

9. Guru dapat membimbing siswa dalam 

kerja kelompok 

   

10. Guru mampu menguasi materi 

pelajaran 

   

11. Guru menggunakan bahasa yang baik 

dan benar 
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No Aspek yang diamati Hasil  Ket 

Sesuai Tidak  

12. Guru memanfaat teknologi dan 

informasi  

   

13. Memfasilitasi dan membimbing murid 

untuk membuat rangkuman/kesimpulan 

kegiatan pembelajaran 

   

14. Guru memberikan umpan balik yang 

spesifik dan bermakna bagi murid  

   

15. Guru melakukan pembelajaran sesuai 

dengan modul ajar 

   

16. Guru mampu menciptakan kelas yang 

menyenangkan 

   

C. Kegiatan Penutup    

15. Melakukan penilaian atau refleksi 

terhadap yang sudah dilakukan secara 

konsisten dan terprogram  

   

16. Menyampaiakan rencana pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya  

   

 

Keterangan Penilaian : 

1 = Tidak dilakukan oleh guru 

2 = Dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 

3 = Dilakukan oleh guru dengan baik 

4 = Dilakukan oleh guru dengan sangat baik 
 

 

 

 

 

 

 

 

Diadaptasi dari (Nur Sakti, 2017)  
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3. Penilaian  

No. Aspek yang diamati Hasil Ket 

Sesuai Tidak  

1.  Guru melakakukan asesmen 

terhadap karakteristik murid, 

kurikulum, dan profil pelajar 

pancasila  

   

2. Guru melakukan asesmen secara 

objektif dan relevan bagi murid  

   

3. Guru melakukan asesmen 

terhadap pengetahuan, sikap 

ketermampilan murid pada saat 

pembelajaran  

   

 

Keterangan Penilaian : 

1 = Tidak dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran 

2 = Dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik pada saat pembelajaran 

3 = Dilakukan oleh guru dengan baik pada saat penilaian formatif 

4 = Dilakukan oleh guru dengan sangat baik pada saat penilaian formatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diadaptasi dari (Nur Sakti, 2017) 
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Lampiran 6 : Perangkat Pembelajaran 
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Lampiran 7: Penilaian Sikap 
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Lampiran 8 : Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
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Lampiran 9: Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 10: Dokumentasi 

 

Kegiatan wawancara dengan guru IPA 

 

Kegiatan pembelajaran materi Suhu 

 

Kegiatan diskusi siswa 

 

Kegiatan presentasi siswa 

 

Kegiatan Kuis 
Kegiatan wawancara dengan siswa 

 

  



143 

 

 

BIODATA PENELITI 

 

 

A. Identitas Peneliti 

1. Nama    : Dian Arista Dewi 

2. NIM    : 205101100006 

3. Tempat, Tanggal Lahir  : Jember, 03 Februari 2003 

4. Alamat    : Dusun Gondosari, Desa            

                                                       Rowotengah, Kecamatan 

      Sumberbaru, Kabupaten Jember 

5. Jenis Kelamin    : Perempuan 

6. Agama     : Islam 

7. No. HP    : 082131661844 

8. Jurusan    : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

9. Program Studi   : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Al Hidayah 39 

2. MI Miftahul Huda 

3. SMP 03 Islam Rowotengah 

4. SMAN 2 Tanggul 

5. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achamd Siddiq Jember 


